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ABSTRAK 
 

Erika  Wira  Pratiwi. 2023. Skripsi.  “Pe| ngaruh Kesadaran  Wajib Pajak dan 

Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kantor 

Daerah Pelayanan Perpajakan Di Kota Polewali Mandar”. Dibawah 

bimbingan Dr. Muhtar Sapiri. SE., M.M. M.Kes sebagai pembimbing Skripsi 

I dan sebagai pembimbing Skripsi II. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk me| ngetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi 

pajak  terhdap  kepatuhan  wajib  pajak  pada  Kantor  Dae|rah  Pe|rpajakan  Di  Kota 

Polewali  Mandar.  Populasi  yang  me| njadi  objek  pe|nelitian  adalah  seluruh  wajib 

pajak  orang  pribadi  yang  terdaftar  di  Kantor  Dae|rah  Pelayanan  Pajak  Di  Kota 

Polewali Mandar. Sampel penelitian yang dipilih berjumlah 100 orang yang 

diambil de|ngan teknik  insidental sampling.  Sumbe|r  data  yang  digunakan dalam 

penelitian  ini  adalah  data  primer.Teknik  pengumpulan  data  adalah  pe|nyebaran 

kuesinoe|r. Teknik  analisis data  pada penelitian  ini adalah statistik  deskriptif,  uji 

kualitas data, analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis 

dengan me|nggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

Hasil  penelitian  ini  me| nunjukkan  bahwa  kesadaran  wajib  pajak  berpengaruh 

secara signifkan terhadap kepatuhan wajib pajak, sanksi pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan kesadaran wajib pajak dan sanksi 

pajak berpengaruh secara simultan terhadap wajib pajak. 

 

Kata Kunci : Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

 

Erika Wira Pratiwi. 2023. Thesis. “The Influence Of Taxpayer Awarenesss 

And Tax Sanctions On Individual Taxpayer Compliance At The Regional 

Tax Se| rvice Office In The City Of Polewali Mandar”. Under the guidance of 

Dr.  Muhtar Sapiri.  SE., M.M. M.Kes as  the  first  supe| rvisor and  Indrayani 

Nur. SE.M.Si as the second supe| rvisor. 
 

This study aims to dete|rmine the effect  of taxpayer awareness, tax sanctions on 

taxpayer compliance at the Regional Tax Office in Polewali Mandar City. The 

population  that  is  the  object  of  research  is  all  individual  taxpaye|rs  who  are 

registered at the Regional Tax Se|rvice Office in the City of Polewali Mandar. The 

selected research sample was 100 people who were taken by incide| ntal sampling 

technique. The data source used in this study is primary data. The data collection 

technique is the distribution of questionnaires. Data analysis techniques in this 

study  we|re  descriptive  statistics,  data  quality  tests,  multiple  linear  regression 

analysis, classical assumption tests and hypothesis testing using the SPSS 

application.  The  results  of  this  study  indicate  that  taxpayer  aware|ness  have  a 

signifkan effect on taxpaye|r compliance, tax sanctions have a significant effect on 

taxpayer compliance and taxpayer awareness and tax sanctions have a 

simultaneous effect on taxpayers. 

 

Keywords: Taxpaye|r Aware|ness, Tax Sanctions, Person Taxpayer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia mulai memasuki era otonomi daerah dari waktu ke waktu seperti 

dipe|rtegas  dalam  Undang-Undang  Nomor  32  tahun  2004  te|ntang  Pemerintah 

Daerah.  Pemerintah  daerah  memiliki  hak  me|ngatur  se|ndiri  dan  be|rtanggung 

jawab dalam pelayanan terhadap masyarakat dan pembangunan daerah. 

Tujuannya adalah lebih mendekatkan pelayanan pemerintah terhadap masyarakat, 

memudahkan  masyarakat  dalam  memantau  se|rta  me| ngontrol  pe| nggunaan  dana 

yang   bersumber   dari Anggaran Pendapatan dan Belanja   Daerah (APBD), 

me| nciptakan  persaingan  yang  sehat  antar  daerah,  serta  me| ndorong  timbulnya 

inovasi. Seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah saat ini, maka 

peningkatan penerimaan pajak daerah dirasa perlu. 

Pajak merupakan aspek yang penting dalam proses pembangunan suatu 

Negara    khususnya    di    Indonesia,    maka    pembangunan    be|rtujuan    untuk 

mewujudkan  se|rta  meningkatkan  kesejahte|raan  suatu  bangsa,   dalam  hal  ini 

peranan pajak sebagai sumber pembiayaan dalam pembangunan disuatu Negara. 

Pajak bersifat dinamik dan mengikuti perkembangan kehidupan sosial, ekonomi, 

negara serta masyarakatnya. Sehingga para   pelaku   perpajakan   baik   yang 

me| ngatur  maupun  yang  diatur  harus  me|ngerti  perkembangan  kehidupan  sosial, 

ekonomi, masyarakat dan negaranya. Sebagai warga negara yang baik seharusnya 

taat  dalam membayar pajak. Sampai saat  ini masih banyak dilematika  menge|nai 
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pajak baik dalam kepatuhan, ketertiban, dan yang terpe|nting adalah dalam bidang 

administrasinya. Jadi dapat disimpulkan tanpa penerimaan pajak yang optimal 

maka   proses   pembangunan    tidak    akan    berjalan    dengan    baik,    untuk 

me| ngoptimalkan  penerimaan  pajak  te|ntunya  diperlukan  peranan  yang  pe| nting 

baik dari pemerintah maupun dari  wajib pajak itu se|ndiri. 

Kesadaran wajib pajak merupakan faktor yang datang dari dalam diri wajib 

pajak   untuk   meme| nuhi   kewajiban   perpajakannya   de|ngan   ikhlas   dan   tanpa 

paksaan. Masyarakat harus menyadari bahwa pajak yang dibayarkannya akan 

digunakan untuk membiayai pe|ngeluaran pemerintah dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Begitupun Kepatuhan Wajib Pajak me| njadi penting karena 

ketidak  patuhan  secara  be|rsamaan  akan  menimbulkan  upaya  menghindarkan 

pajak,  yang  me|ngakibatkan  be|rkurangnya  pe| nyetoran  dana  pajak  ke  kas  negara 

(APBN). 

Sanksi  pe|rpajakan  merupakan  alat  pencegah  (preventif)  agar  wajib  pajak 

tidak   melanggar   norma.   Pe|ngerjaan   sanksi   perpajakan   diberlakukan   untuk 

me| nciptakan     kepatuhan     wajib     pajak     dalam     melaksanakan     kewajiban 

perpajakannya. Sanksi pajak juga merupakan suatu bentuk hukuman yang 

dibe|rikan  kepada  wajib  pajak  yang  melakukan  pelanggaran  terhadap  kewajiban 

perpajakan    yang    bisa    dikenakan    berupa    sanksi    de| nda    sedangkan    yang 

me| nyangkut tindak pidana perpajakan dikenakan sanksi kurungan badan. 

Program dan kegiatan reformasi administrasi pe|rpajakan diwujudkan dalam 

penerapan  sistem  administrasi  perpajakan  mode|rn  yang  memiliki  ciri  khusus 

antara lain struktur organisasi be|rdasarkan fungsi, perbaikan pelayanan bagi setiap 



17 
 

 

 

 

 

 

wajib pajak melalui pembentukan account representative dan compliant center 

untuk   menampung   kebe|ratan   wajib   pajak.   Selain   itu,   sistem   administrasi 

perpajakan  modern  juga  merangkul  kemajuan  teknologi  te|rbaru  di  antaranya 

melalui pengembangan sistem informasi perpajakan (SIP) dengan pendekatan 

fungsi menjadi sistem administrasi pe|rpajakan te|rpadu (SAPT) yang dikendalikan 

oleh  case  management  sistem  dalam  workflow  sistem  de|ngan  berbagai  modul 

otomasi kantor serta berbagai pelayanan de| ngan basis e-sistem  seperti e-SPT, e- 

Filing, e- Payment, Taxpayers’ Account, e-Registration, dan e-Counselling yang 

diharapkan meningkatkan mekanisme kontrol yang lebih efektif ditunjang dengan 

penerapan kode etik pegawai DJP yang mengatur perilaku pegawai dalam 

melaksanakan   tugas.   Menurut   Lumbantoruan   (2019:582)   dalam   e|nsiklopedi 

perpajakan  yang  disebut  dengan  administrasi  pe|rpajakan  (Tax  Administration) 

adalah cara- cara atau prosedur pengenaan dan pemungutan pajak. 

Administrasi   perpajakan    diupayakan    untuk    merealisasikan    pe|raturan 

perpajakan, dan penerimaan negara sebagaimana amanat APBN. Menurut Gunadi 

(2018), administrasi pajak dikatakan efektif bila mampu mengatasi masalah- 

masalah, antara lain: wajib pajak yang tidak terdaftar (unregistered taxpayers); 

wajib pajak  yang tidak  me|nyampaikan surat  pemberitahuan (SPT); penyelundup 

pajak (tax evaders); dan penunggak pajak (delinquent tax pavers). Dasar bagi 

terwujudnya  suatu  administrasi  pajak  yang  baik  adalah  dite|rapkannya  prinsip- 

prinsip manajeme|n mode|rn, yaitu planning, organizing, actuating dan controlling, 

terdapatnya    kebijakan    perpajakan    yang    jelas    dan    sede|rhana    sehingga 

memudahkan   wajib   pajak   untuk   melaksanakan   kewajibannya,   te|rsedianya 
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pegawai  pajak  yang  berkualitas  dan  jujur  serta  pelaksanaan  pe| negakan  hukum 

yang  tegas  dan  konsiste|n.   Zuhar   (2017:6)   me| ngemukakan  bahwa  reformasi 

administrasi didefiniskan sebagai the artificial inducement of administration 

transformation  against  resistance.  Definisi  ini  me|ngandung  beberapa  implikasi, 

antara lain: reformasi administrasi me|rupakan kegiatan yang dibuat oleh manusia 

(manmade)   tidak   be|rsifat   eksidental,   otomatis   maupun   alamiah;   reformasi 

administrasi  merupakan  suatu  proses;  dan  resistensi  be|riringan  dengan  proses 

reformasi administrasi. 

Sedangkan menurut Nasucha (2019:37), reformasi administrasi perpajakan 

adalah pe| nyempurnaan atau perbaikan kinerja administrasi, baik secara individu, 

kelompok, maupun kelembagaan agar lebih efektif dan efisien. Agar reformasi 

administrasi  pe|rpajakan  dapat  berhasil  maka  dibutuhkan  struktur  pajak  yang 

disede|rhanakan  demi  kemudahan  dan  kepatuhan.  Selain  itu  strategi  reformasi 

yang cocok harus dikembangkan, dan komitmen politik yang kuat terhadap 

peningkatan administrasi pe|rpajakan. Eleme| n dasar dalam reformasi administrasi 

perpajakan  mempunyai  bebe|rapa  syarat,  antara  lain:  komitmen  politik  yang 

berkelanjutan; staf yang mampu berkonsentrasi terhadap peke|rjaan dalam jangka 

panjang;  strategi  yang  tepat  dan  didefinisikan  de|ngan  baik  kare|na  tidak  ada 

strategi yang cocok untuk semua negara; pendidikan dan pelatihan pegawai pajak; 

dan  tersedia  dana  dan  sumbe|r  daya  lain  yang  cukup.  Jika  syarat-syarat  tersebut 

terpe|nuhi  maka  reformasi  administrasi  pe|rpajakan  dapat  be|rjalan  dengan  baik. 

Nasucha (2018:68) menyatakan bahwa reformasi administrasi perpajakan dapat 

dilaksanakan tanpa  melakukan reformasi perpajakan,  yaitu  untuk  mensine|rgikan 
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faktor inte|rnal dan eksternal yang mempe| ngaruhi kinerja organisasi. Lingkungan 

eksternal yang dimaksud adalah kebijakan fiskal, antara lain item-item yang tidak 

dimasukkan dalam dasar pengenaan pajak, pembelanjaan dan pelayanan publik. 

Dalam   ekonomi   yang    mulai   be|rkembang,   administrasi   perpajakan    harus 

difokuskan kepada wajib pajak besar secara maksimal dan memberikan kontribusi 

kepada wajib pajak kecil. 

Menurut Marjan (2019) ada beberapa faktor yang meme| ngaruhi masyarakat 

dalam membayar pajak yaitu faktor rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 

tata cara se|rta hukum pajak yang berlaku di Indonesia, banyaknya kasus korupsi 

yang dilakukan oleh aparat pemerintah, dan masyarakat berpenghasilan tinggi 

lebih taat dalam melaporkan kewajiban pajaknya dibandingkan masyarakat yang 

berekonomi lemah karena, orang yang berpenghasilan tinggi banyak memiliki 

bukti  potong  yang  dite|rima  sehingga  lebih  cenderung  taat  dalam  melaporkan 

pajak yang dibayarkan. 

Pelayanan publik atau pelayanan umum dapat didefinisikan sebagai 

segala bentuk jasa pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupun jasa 

publik yang pada prinsipnya me|njadi tanggung jawab dan  dilaksanakan  oleh 

Instansi Pemerintah di Pusat,  di  Daerah, dan di lingkungan Badan Usaha 

Milik   Negara   atau   Badan   Usaha   Milik   Dae|rah,   dalam   rangka   upaya 

pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan 

ketentuan peraturan perundang- undangan. Pelayanan ini pada akhirnya nanti 

akan mendapat respon dari pihak yang mendapatkan layanan. 



20 
 

 

 

 

 

 

Jadi kualitas pelayanan pajak oleh para petugas pajak adalah suatu hal 

yang memengaruhi dari sikap para Wajib Pajak yang dalam arti lain kualitas 

pajak  ini  juga  berpengaruh  dalam  hal  kebe|rhasilan  pene| rimaan  pajak  oleh 

Direktorat Jendral Pajak. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis  bermaksud 

me|ngadakan  pe|nelitian  lebih  lanjut  de|ngan  judul  “Pe| ngaruh  Kesadaran 

Wajib Pajak Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi   Pada   Kantor   Dae|rah   Pelayanan   Pe|rpajakan   di   Kota   Polewali 

Mandar”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak  Orang  Pribadi  pada  kantor  daerah  pelayanan  pe|rpajakan  di  kota 

Polewali Mandar? 

2. Apakah Sanksi Pajak  be|rpengaruh terhadap  kepatuhan Wajib Pajak  Orang 

Pribadi pada kantor daerah pelayanan pe|rpajakan di kota Polewali Mandar? 

3. Apakah  Kesadaran  Wajib  Pajak  dan  Sanksi  Pajak  be|rpe| ngaruh  te|rhadap 

kepatuhan   Wajib   Pajak   Orang   Pribadi   pada   kantor   dae|rah   pelayanan 

pe|rpajakan di kota Polewali Mandar? 

C. Tujuan Pe| nelitian 
 

Adapun  tujuan  penelitian  yang  ingin  dicapai  pe|neliti  adalah  sebagai 
 

berikut : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kesadaran Wajib Pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada kantor 

dae|rah pelayanan perpajakan di kota Polewali Mandar? 

2. Untuk    me| ngetahui    dan    menganalisis    apakah    Sanksi    Perajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada kantor 

dae|rah pelayanan perpajakan di kota Polewali Mandar? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi 

Perpajakan  be|rpe|ngaruh  terhadap  kepatuhan  Wajib  Pajak  Orang  Pribadi 

pada kantor daerah pelayanan pe|rpajakan di kota Polewali Mandar? 

D. Manfaat Pe| nelitian 

 

Hasil  pe| nelitian   ini  diharapkan   dapat   memberikan   manfaat   sebagai 

 

berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, peneltian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan 

dibidang   perpajakan  te|rkhusus   masalah  kesadaran   wajib   pajak,   sanksi 

pe|rpajakan serta pengaruhnya te|rhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi   Direktorat   pajak   membe|rikan   informasi   dan   masukan   bahwa 

kesadaran   wajib    pajak    dan   sanksi   perpajakan   dipe|rlukan   untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam meme| nuhi kewajibannya. 

b. Bagi Pe|nulis  penelitian  ini diharapkan  dapat  be|rguna  untuk  menambah 

wawasan dalam hal perpajakan. 
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c. Bagi   Wajib   Pajak   pe|nelitian   ini   sebagai   sumber   informasi   tentang 

perpajakan sehingga dapat membangun kesadaran masyarakat untuk 

lebih mengetahui tentang pajak sehingga dapat memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

d. Bagi Penulis Selanjutnya hasil penilitan ini dapat digunakan sebagai 

acuan (referensi)  bagi peneliti selanjutnya  yang me| ngangkat  topik  yang 

sama me| ngenai kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan. 

E. Lingkup Pe| nelitian 

 

Pe|nelitian ini dilakukan pada kantor daerah pelayanan pe|rpajakan di kota 

Polewali Mandar khususnya wajib pajak orang pribadi yang masih aktif dalam 

melakukan pelaporan SPT Tahunan. Lokasi penelitian dilakukan pada kantor 

dae|rah pelayanan pe|rpajakan di kota Polewali tepatnya dijalan Budi Utomo no 11 

Kelurahan Darma Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 

F. Sistematika Pembahasan 

 

Pe|nulis  membagi  lima  pokok  bahasan.  Adapun  sistematika  pe|nulisan 

adalah sebagai be|rikut : 

BAB I Pendahuluan 

 

Bab ini memuat Latar Belakang, rumusan masalah, tujuan penelitia, 

manfaat penelitian, lingkup penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Teori Dan Ke| rangka Konseptual 

 

Bab ini membahas te|ntang deskripsi teori, penelitian terdahulu, ke|rangka 

pikir dan hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian 
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Bab ini memuat jenis Pe| nelitian, lokasi pe| nelitian, populasi dan sampel, 

instrumen   pe|nelitian,   variabel  pe| nelitian,   jenis   dan   sumber   data,   teknik 

pe|ngumpulan data, teknik analisis data, dan definisi operasional. 

 
 

BAB IV Hasil Penelitian 

 

Bab  ini  memuat  te|ntang  gambaran  umum  Kantor  Dae|rah  Pelayanan 

Perpajakan di Kota Polewali Mandar, hasil pengujian hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB IV Penutup 

 

Bab ini memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 

1. Pe| nge| rtian Pe| rpajakan 

 

Terdapat bermacam-macam pengertian atau definisi pajak, namun pada 

hakekatnya maksud dan tujuan dari pajak itu seragam. Menurut pasal 1 

Undang – Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang KUP berbunyi: “Pajak 

adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan  yang  be|rsifat  memaksa  berdasarkan  Undang–Undang,  dengan  tidak 

me| ndapat  imbalan  secara  langsung  dan  digunakan  untuk  keperluan  negara 

bagi sebesar–besarnya kemakmuran rakyat. “Kemudian menurut Soepomo 

Soemahamidjaja  dalam  Early  Suandy  (2016)  pajak  me|rupakan  iuran  yang 

bersifat wajib, berupa uang atau barang, yang dipungut oleh pemerintah 

berdasarkan  norma  –  norma  hukum,  yang  digunakan  untuk  me| nutupi  biaya 

produksi barang–barang dan jasa–jasa kolektif untuk mencapai kesejahte|raan 

umum. 

Pajak  merupakan sumber pendapat atau pene|rimaan negara  yang paling 

besar, guna membiaya pengeluaran negara (Ningsin dan Rahayu, 2016 dalam 

jurnal ). Salah satu tujuan pemerintah Indonesia yang berhutang dalam 

pembukaan  Undang-Undang  Dasar  1945  untuk  memajukan  kesejahte|raan 

umum. Me| nurut  Siregar (2017) adalah kontribusi wajib pajak kepada  negara 

yang  terutang  oleh  orang  pribadi  atau  badan  bersifat  memaksa  be|rdasarkan 

Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
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digunakan untuk kepe|rluan negara bagi sebesarnya kemakmuran rakyat. Pajak 

sangat pe|nting bagi pembangunan negara Indonesia karena pajak membe|rikan 

kontribusi terbesar bagi pemasukan negara. Dimana saat ini pajak menjadi 

andalan pe| nerimaan bagi negara. 

Defenisi pajak me| nurut Mardiasmo (2018)  pe|rpajakan adalah kontribusi 

wajib yang dilakukan pemerintah kepada wajib pajak yang terutang dan 

dibebankan  kepada  wajib  pajak  orang  pribadi  maupun  badan  yang  be|rsifat 

memaksa  dan  tidak  me|ndapat  imbalan  secara  langsung  dan  berguna  untuk 

me| ngatur  atau  mengerakan  roda  pe|rekonomian  Indonesia.  Pengertian  pajak 

me| nurut   Nomor   16   Tahun   2009   menyebutkan   bahwa   “   pajak   adalah 

kontribusi wajib kepada  neraga  yang te|rutang oleh orang pribadi atau  badan 

yang    be|rsifat    memaksa    berdasarkan    Undang-Undang,    dengan    tidak 

me| ndapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Menurut   UU   No.   28   Tahun   2007   pada   pasal   1   me|njelaskan 

pengertian pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang te|rutang oleh 

pribadi  atau  badan  yang  bersifat  memaksa  be|rdasarkan  Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

kepe|rluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Berdasarkan  definisi  pajak  menurut  bebe|rapa  pakar  diatas  memiliki 

makna yang sama, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pajak 

diartikan sebagai pungutan yang dilakukan oleh suatu negara kepada warga 

negaranya  berdasarkan  Undang  -  Undang  yang  atas  pungutan  te|rsebut 
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negara tidak memberikan kontraprestasi langsung kepada si pembayar 

pajak. 

Pajak merupakan salah satu sarana untuk me|ndekatkan manusia satu 

dengan   yang   lainnya   dalam   bentuk   kewajiban   be|rbagi.   Pajak   juga 

dibutuhkan sebagai sarana redistribusi kekayaan dalam kehidupan manusia 

sebagai  makhluk  sosial.  Peran  pajak  me|njadi  faktor  yang sangat  pe|nting 

bagi   peningkatan   kesejahte|raan   be| rsama,   bukan   hanya   kesejahte|raan 

ekonomi individual belaka. 

2. Fungsi Pajak 

 

Adapun fungsi pajak (N.Roidah Zahrani & Titik Mildayanti, 2019) 

sebagai berikut : ` 

1) Fungsi Budgetair (Anggaran) yang berarti pajak sebagai sumbe|r dana bagi 

pemerintah untuk membiayai pengeluaran negara. 

2) Fungsi Regulerend (Mengatur) yang berarti pajak mempunyai fungsi 

sebagai pengatur dan pelaksana kebijakan di bidang sosial dan ekonomi. 

3) Fungsi Redistribution (Pemerataan) yang artinya pajak juga berfungsin 

sebagai pemerataan yaitu dengan melakukan pemerataan yang bersifat adil 

dalam masyarakat contohnya dengan mengge| nakan tarif  pajak yang sama 

sesuai de| ngan kete|ntuan perpajakan. 

4) Fungsi Stabiliation  (Stabilitas) yaitu ppjak yang berfungsi untuk me|njaga 

kestabilan harga dengan cara melakukan pengendalian terhadap laju 

inflasi 
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3. Syarat Pemungutan Pajak 

 

Agar pemungutan pajak tidak menimbulkan hambatan atau perlawanana, 

maka pemungutan pajak harus memenuhi syarat pemungutan pajak ( 

Sinaga,N.A.2018), antara lainsebagai berikut : 

1) Syarat keadilan. Pemungutan pajak harus adil sesuai dengan tujuan 

hukum yakni mencapai keadilan berdasarkan undang-undang dan 

peraturan lain dalam mengenakan pajak secara umum dan merta, serta 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. Sedangkan adil dalam 

pelaksanannya  yakni  de| ngan  memberikan  hak  bagi  Wajib  Pajak  untuk 

mengajukan keberatan ke Kepala Kantor Pelayanan Pajak setempat, dan 

mengajukan banding ke Pengadilan Pajak. 

2) Syarat yuridis. Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang. 

 

3) Syarat  ekonomis.  Pemungutan pajak  tidak  boleh me| nganggu  kelancaran 

kegiatan  pe|rekonomian,  baik  produk  maupun  perdagangan,  sehingga 

tidak me|nimbulkan kelesuan perekonomian masyarakat. 

4) Syarat finansial. Pemungutan pajak harus efisien sesuai fungsi budgetair. 

 

Biaya pemungutan pajak  harus dapat  ditekan sehingga  lebih re|ndah dari 

hasil pemungutanya. 

5) Sistem  pemungutan  pajak  harus  sede|rhana.  Sistem  pemungutan  pajak 

yang sederhana akan memudahkan dan mendorong masyarakat dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan. 
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4. Tata Cara Pemungutan Pajak 

 

Tata cara pemungutan pajak dibagi menjadi dua, (Bahmid, N. S. (2018). 

yaitu sebagai berikut : 

1) Stelsel Pajak 

 

Pemungutan pajak dilakukan dengan tiga stelsel, yaitu : 

 

a) Stelsel Riil (Nyata) Dalam stelsel riil/nyata ini pengenaan pajak 

didasarkan pada keadaan objek pajak yang sesungguhnya. Apabila 

pajak itu dikenakan terhadap penghasilan misalnya, maka penge| naan 

pajak didasarkan pada penghasilan yang sungguh-sungguh diterima 

atau dipe|roleh oleh wajib pajak. 

b) Stelsel Anggapan (Fictieve Stelsel) Pengenaan pajak dalam stelsel 

anggapan didasarkan pada suatu anggapan yang diatur oleh Undang- 

Undang. Misalnya penghasilan suatu tahun dianggap sama dengan 

tahun sebelumnya, sehingga pada awal tahun pajak sudah dapat 

ditetapkan besarnya pajak yang terutang untuk tahun pajak be|rjalan. 

c) Stelsel Campuran Stelsel ini merupakan pe|rpaduan dua stelsel yaitu 

stelsel nyata dan stelsel anggapan. Dalam stelsel ini, besarnya pajak 

dihitung sesuai anggapan, kemudian pada akhir tahun besarnya pajak 

disesuaikan  de| ngan  keadaan  yang  sebenarnya.   Apabila   besarnya 

pajak   menurut   ke|nyataan   lebih   besar   dari   pada   pajak   menurut 

anggapan, maka wajib pajak harus me| nambah. Sebaliknya bila lebih 

kecil kelebihannya dapat diminta kembali. 
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2) Asas Pemungutan Pajak 

 

Proses pemungutan pajak  baik  yang  dikelola  peme|rintah pusat  maupun 

dae|rah selalu berpedoman pada asas-asas pemungutan pajak (Resmi, 2013). 

Antara lain : 

a) Asas Domisili (Asas Tempat Tinggal) Negara berhak mengenakan pajak 

atas    seluruh    pe| nghasilan    wajib    pajak    yang    bertempat    tinggal 

diwilayahnya,  baik  pe|nghasilan  yang  berasal  dari  dalam  maupun  luar 

negeri. Asas ini be|rlaku untuk wajib pajak dalam negeri. 

b) Asas Sumber Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang 

bersumbe|r diwilayah tanpa memperhatikan tempat tinggal wajib pajak. 

c) Asas  Kebangsaan  Asas  ini  me| nyatakan  pe|ngenaan  pajak  dihubungkan 

dengan kebangsaan suatu Negara. 

5. Kesadaran Wajib Pajak 

 

Menurut   kamus   besar   Bahasa   Indonesia,   kesadaran   me|rupakan 

keadaan dimana seseorang tahu, mengerti dan merasa. Kesadara untuk 

mematuhi ketentuan hukum pajak yang berlaku yang menyangkut factor- 

faktor  apakah  ketentuan  yang  harus  diketahui,  diakui,  dihargai,  dimenge|rti 

dan ditaati. 

Kesadaran wajib pajak adalah kondisi dimana seseorang mengetahui, 

menghargai,   dan   memahami  te|ntang   arti  dan   tujuan  pembayaran  pajak 

sehingga tumbuh kerelaan dan keiklasan pada diri wajib pajak untuk ikut 

merasa bertanggung jawab membiayai pembangunan negara. 
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Terdapat   tiga   bentuk   kesadaran   wajib   pajak   te|rkait   pembayaran   pajak, 

diantaranya ialah: 

a. Kesadaran   wajib   pajak   me|rupakan   suatu   bentuk   partisipasi   dalam 

menunjang pembangunan Negara. De|ngan me| nyadari hal ini Wajib Pajak 

ingin membayarkan pajaknya karena merasa tidak ingin dirugikan dari 

pemungutan pajak yang telah dilakukan. 

b. Kesadaran dalam penuindaan pembayaran pajak serta pe|ngurangan beban 

pajak sangat merugikan suatu Negara. Wajib Pajak ingin membayar pajak 

karena memahami bahwa dalam penundaan pembayran pajak dan 

pengurangan  beban  pajak  akan  berdampak  pada  be|rkurangnya  sumber 

daya finansial yang dapat mengakibatkan terhambatnya pembangunan 

negara.  Kesadaran  bahwa  pajak  telah  ditetapkan  be|rdasarkan  undang- 

undang dan dapat dipaksakan. Wajib pajak akan membayar pajak karena 

dalam membayar pajak telah disadari bahwa Wajib Pajak telah memiliki 

landasan hukum yang kuat dan menjadi suatu kewajiban mutlak setiap 

warga Negara 

6. Sanksi Pajak 

 

Sanksi adalah suatu tindakan berupa  hukuman yang dibe|rikan kepada 

orang   yang   melanggar   pe|raturan.   Pe|raturan   atau   Undang   –   Undang 

me|rupakan rambu- rambu bagi seseorang untuk melakukan sesuatu menge| nai 

apa yang harus dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan. Sanksi 

dipe|rlukan agar pe|raturan atau Undang – Undang tidak dilanggar. 



31 
 

 

 

 

 

 

Menurut   Mardiasmo   (2003:   39)   “Sanksi   pe|rpajakan   me|rupakan 

jaminan bahwa  kete|ntuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma 

perpajakan)  akan  dituruti/ditaati/dipatuhi.  Atau  bisa  de|ngan  kata  lain  sanksi 

perpajakan  me|rupakan  alat  pencegah  (preventif)  agar  Wajib  Pajak  tidak 

melanggar norma pe|rpajakan”. 

Pene|rapan  sanksi  perpajakan  be|rtujuan  untuk  membe|rikan  efek  jera 

kepada  wajib  pajak  yang  melanggar  norma  perpajakan  sehingga  te|rcipta 

kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Dalam 

undang-undang    pe|rpajakan    dike|nal   dua    macam   sanksi,    yaitu    Sanksi 

Administrasi  dan  Sanksi  Pidana  Me| nurut  Mardiasmo  (2003:39)  Ancaman 

terhadap  pelanggaran  suatu  norma  pe|rpajakan  ada  yang  diancam  dengan 

sanksi admisnsistrasi saja, ada yang diancam dengan sanksi pidana saja, dan 

ada pula yang diancam dengan sanksi administrasi dan sanksi pidana. 

Perbedaan sanksi administrasi dan sanksi pidana menurut undang-undang 

perpajakan adalah : 

a. Sanksi Administrasi 

 

Sanksi administrasi dikenakan terhadap wajib pajak yang tidak 

memenuhi  ketentuan  pe|raturan  perpajakan  atau  melakukan  pelanggaran 

terhadap   aturan  pe|rpajakan   yang   berlaku.   Sanksi  administrasi  berupa 

pembayaran  kerugian  kepada  Negara,  dapat  be|rupa  bunga,  denda,  atau 

ke|naikan. 

1. Sanksi be|rupa bunga sebesar 2% per bulan. 

 

2. Sanksi be|rupa denda administrasi. 
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3. Sanksi be|rupa kenaikan 50% dan 100%. 

 

b. Sanksi Pidata 

 

Menurut   ketentuan   dalam   Undang-Undang   Pe|rpajakan   ada   tiga 

macam sanksi pidana, yaitu de|nda pidana, kurungan, dan penjara. 

1. Denda Pidana 

 

Berbeda  de| ngan  sanksi  berupa  administrasi  yang  hanya  diancam/ 

dikenakan  kepada  Wajib  Pajak  yang  melanggar  ketentuan  pe|raturan 

perpajakan sanksi be|rupa denda pidana selain dikenakan kepada wajib 

pajak ada juga yang diancamkan kepada pejabat atau kepada pihak 

ketiga yang melanggar norma. Denda pidana dike|nakan kepada tindak 

pidana yang bersifat pelanggaran maupun yang bersifat kejahatan. 

2. Pidana Kurungan 

 

Pidana  kurungan  hanya  diancam  kepada  tindak  pidana  yang  be|rsifat 

pelanggaran. Dapat ditujukan kepada wajib pajak, dan pihak ketiga. 

Karena pidana kurungan yang diancamkan kepada si pelanggar norma 

itu ketentuannya sama de| ngan yang diancamkan dengan denda pidana, 

maka  masalahnya hanya ketentuan mengenai de| nda pidana sekian itu 

diganti de|ngan pidana kurungan selama-lamanya sekian 

3. Pidana Pe|njara 

 

Pidana penjara merupakan hukuman perampasan keme|rdekaan. Pidana 

penjara   diancamkan  te|rhadap   kejahatan.   Ancaman  pidana   pe|njara 

tidak ada 
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7. Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Kamus Umum Bahasa Indonesia mendefinisikan kepatuhan sebagai 

sikap tunduk atau patuh pada ajaran atau suatu aturan 2018, (Rizki Inrawan, 

2018). Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak 

meme| nuhi     semua     kewajiban     perpajakan     dan     melaksanakan     hak 

pepajakannya. Kewajiban pajak tersebut berupa tepat waktu dalam 

menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan dalam dua tahun 

terakhir, tidak mempuyai tunggakan untuk semua jenis pajak, kecuali telah 

mempe|roleh  izin  untuk  mengangzur  dan  me| nunda,  dan  membayar  pajak 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Kepatuhan wajib pajak sebagai pemenuhan kewajiban perpajakan 

be|rdasarkan   persepsi   wajib   pajak   atas   kewajaran   dalam   memahami, 

merasakan  dan  berpe|rilaku  terhadap  makna  dan  fungsi  pajak.  Kepatuhan 

wajib pajak dibagi menjadi dua macam yaitu kepatuhan formal dan 

kepatuhan material yaitu sebagai be|rikut : 

a. Kepatuhan    formal    merupakan   suatu    be|ntuk    dimana    wajib   pajak 

meme| nuhi  kewajiban  secara    formal/legal  berdasarkan  pada  Undang- 

Undang pe|rpajakan. 

b. Kepatuhan  material me|rupakan suatu  bentuk  dimana  wajib pajak  secara 

subtantif/hakikatnya memenuhi semua ketentuan material perpajakan 

be|rdasarkan isi dan jiwa Undang-Undang pajak. Kepatuhan material juga 

bagian dari kepatuhan formal. 
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B. Penelitian Te| rdahulu 

 

Pe|rbedaan  penelitian  ini  dengan  penelitian  Siregar,  Atarwaman,  Raja 

guk-guk, Suramaha dan Saragih terletak di variabel yang diteliti, objek 

penelitian,    sampel,    metode    pe|nelitian,    dan    tahun    pe|nelitiannya.    Peneliti 

me| nyatakan  bahwasanya  pe| nelitian  terdahulu  dapat  dinyatakan  sesuai,  karna 

penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan 

berpengaruh te|rhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 
 

No Nama Peneiti Judul Penelitian Metode 
Hasil 

Penelitian 

 

 

 

 
1 

 

 

 

Siregar, Dian 

Lestari (2017) 

Pe|ngaruh 

Kesadaran Wajib 

Pajak Dan Sanksi 

Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi pada Kantor 

Pelayanan Pajak 

Pratama Batam 

 

 
Analisis 

Linear 

Be|rganda, 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil Penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

kesadaran wajib 

pajak 

berpe|ngaruh 

te|rhadap 

kepatuhan wajib 

pajak. 

 

 

 

 

 
2 

 

 

 

 
Atarwaman, 

Rita J.D 

(2020) 

 
Pe|ngaruh 

Kesadaran Wajib 

Pajak, Sanksi Pajak 

Dan Kualitas 

Pelayanan Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi 

 

 

 

Analisis 

Linear 

Be|rganda, 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

membuktikan 

bahwa, 

kesadaran wajib 

pajak tidak 

berpe|ngaruh 

positif dan 

signifkan 

te|rhadap 

kepatuhan wajib 

pajak 

 

3 

Raja Gukguk, 

Evrida Sanny 

(2021) 

Pe|ngaruh kesadaran 

wajib pajak, 

pelayanan fiskus 

dan sanksi 

Analisis 

Linear 

Be|rganda, 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa 
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  perpajakan 

te|rhadap kepatuhan 

Kuantitatif kesadaran wajib 

pajak 

   

wajib pajak orang 

pribadi 

 berpe|ngaruh 

te|rhadap 

kepatuhan wajib 

pajak orang 

pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sarumaha, 

Frede|rika 

Heleniwati 

(2022) 

 

 

 

Pe|ngaruh kesadaran 

wajib pajak, 

pelayanan fiskus, 

penyuluhan wajib 

pajak, peme|riksaan 

pajak dan sanksi 

pajak terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi 

pada kantor 

pelayanan pajak 

pratama medan 

petisah 

 

 

 

 

 

 

 
 

Analisis 

Linear 

Be|rganda, 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

ini 

membuktikan 

bahwa secara 

parsial 

kesadaran wajib 

pajak, pelayanan 

fiskus, 

penyuluhan 

wajib pajak, 

peme|riksaan 

pajak dan sanksi 

pajak 

berpe|ngaruh 

positif dan 

signifkan 

te|rhadap 

kepatuhan wajib 

pajak orang 

pribadi 

 

 

 

 

 
 

5 

 

 

 

 

Saragih, 

Fitriani 

(2020) 

 

Pe|ngaruh kesadaran 

wajib pajak, 

pemahaman 

peraturan 

perpajakan dan 

sanksi pajak 

te|rhadap kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribadi 

 

 

 

Analisis 

Linear 

Be|rganda, 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa 

kesadaran wajib 

pajak dan sanksi 

pajak 

berpe|ngaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak orang 

pribadi 
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Kantor Daerah Pelayanan Perpajakan Di 

Kota Polewali Mandar 

Hasil Analisis 

 

 

 

 

 

C. Ke| rangka Pikir 

 

Kerangka pikir adalah alur pikir yang disusun berdasarkan sistematika 

analisis   dan   interaksi     dalam   memeahkan   masalah.      Dalam   pe| nelitian   ini 

kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan diduga akan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Secara skematis dapat dibuat kerangka pikir 

penelitian sebagai berikut : 

Gambar 1 Ke| rangka pikir 
 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
Rekomendasi 

Kesimpulan 

Metode Penelitian : 

Analisis Linear Berganda 

Rumusan Masalah : 

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dikota Polewali Mandar? 

2. Apakah sanksi wajib pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dikota Polewali Mandar ? 

3. Apakah kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dikota 

Polewali Mandar ? 
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D. Hipotesis 

 

H1 : Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifkan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kantor Daerah Pelayanan Perpajakan Kota 

Polewali Mandar. 

H2  :  Sanksi  Pajak  berpe|ngaruh  positif  dan  signifkan  terhadap  Kepatuhan 

Wajib  Pajak  di  Kantor  Dae|rah  Pelayanan  Pe|rpajakan  Kota  Polewali 

Mandar. 

H3 : Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak berpengaruh secara simultan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Daerah Pelayanan 

Perpajakan di Kota Polewali Mandar. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Je| nis Pe| nelitian 

 

Pe|nelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian  yang  menggunakan  metode 

penelitian  kuantitatif  de|ngan  bentuk  penelitian  survei.  Menurut  Nurhidayah, 

(2015)   pe|nelitian   kuantitatif   bertujuan   untuk   menunjukkan   hubungan   antar 

variabel, menguji teori dan me|ncari gene|ralisasi yang mempunyai nilai prediktif. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, tere|ncana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitiannya. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Polewali Mandar tepatnya di 

Kantor Dae|rah Pelayanan Pe|rpajakan yang beralamat di Jalan Manunggal No. 11 

Kelurahan Pekkabata, Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar dan 

penelitian dilaksanakan selama 2 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 
Menurut (Sugiyono, 2017) populasi adalah suatu kelompok yang te|rdiri 

dari objek  atau  subjek  yang  mempunyai kualitas  dan  karakteristik  terte|ntu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 
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Populasi dari penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang 

membaya pajak sebanyak 19.489 pada Kantor Daerah Pelayanan Perpajakan 

di Kota Polewali Mandar. 

2. Sampel 

 

Sampel  dalam  pe|nelitian  ini  meggunakan  teknik   random  sampling  atau 

pengambilan sampel secara acak menggunakan rumus slovin dengan 

tingkat kesalahan 10% atau 0.1. 

Berikut rumus slovin menurut (Purnaningsih & Noviari, 2019) 

 

n = N / ( 1 + N.(e)²) 

 

Keterangan : 

 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

e : Error term 

Menurut Sugiyono (2017) dalam menggunakan rumus slovin 

dalam menentukan batas toleransi kesalahan dinyatakan dalam bentuk 

persentasi, semakin kecil persentasi toleransi kesalahan maka semakin 

akurat pula jumlah sampel yang ditentukan. Ketentuan pada rumus Slovin 

adalah sebagai be|rikut : 

a. Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

 

b. Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

 

Maka dalam menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin sebagai berikut : 
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n = 
𝟏𝟗.𝟒𝟖𝟗 

𝟏+𝟏𝟗.𝟒𝟖𝟗 (𝟎,𝟏 %)𝟐 

 

n = 
𝟏𝟗.𝟒𝟖𝟗 

𝟏+𝟏𝟗.𝟒𝟖𝟗 (𝟎,𝟎𝟏) 

 

n = 
𝟏𝟗.𝟒𝟖𝟗 

𝟏𝟗𝟓,𝟖𝟗 
 

n = 100 responden 

 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka sampel yang menjadi 

responden dalam penelitian ini disesuaikan sebanyak 100 responden. 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen dalam penelitian ini adalah be|rupa kuesioner atau angket yang 

berisi pertanyaan untuk mempe|roleh informasi dari variabel yang diteliti. Angket 

yang digunakan be|rsifat tertutup, kare|na responden hanya memilih jawaban yang 

sudah tersedia dan diharapkan responden memilih jawaban dalam be| ntuk cheklist. 

Masing-masing variabel diukur dengan model Skala Likert yaitu me|ngukur suatu 

sikap  dengan  menyatakan  setuju  atau  ketidaksetujuannnya  te|rhadap  pertanyaan 

yang diajukan. 

Sistem  administrasi  perpajakan  yang  disajikan  ini  me|rupakan  kisi-kisi 

intrumen    yang    digunakan    untuk    me| ngukur    variabel    sistem    administrasi 

perpajakan.  Kisikisi  ini  disajikan  dengan  maksud  untuk  membe|rikan  informasi 

me| ngenai  butir-butir   yang  drop,  serta  membe|rikan  gambaran  sebe|rapa   jauh 

instrumen final masih mencerminkan sistem administrasi perpajakan Instrumen 

yang digunakan adalah angket yang disusun berdasarkan indikator dan sub 

indikator dari sistem administrasi perpajakan. Untuk mengolah setiap variabel 
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dalam analisis data yang diperoleh, disediakan beberapa alternatif jawaban dan 

skor dari setiap butir pernyataan. Alte|rnatif jawaban yang disediakan yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Netral(N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Dalam hal responden diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan yang 

bersifat negatif dan positif. 

E. Variabel Penelitian 

 
1. Variabel Dependen 

 

Variabel dependen adalah jenis variabel yang dijelaskan atau 

dipe| ngaruhi    oleh    variabel    independe|n.    Variabel    dependen    dalam 

penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Kepatuhan 

Wajib  Pajak  Orang  Pribadi adalah  ketika  Wajib  Pajak  meme|nuhi  semua 

kewajiban  perpajakan  dan  melaksanakan  hak  pe|rpajakannya,  kewajiban 

perpajakan meliputi mendaftarkan diri, menghitung dan membayar pajak 

terutang, membayar tunggakan dan menyetorkan kembali Surat 

Pembe|ritahuan. 

2. Variabel Indepe| nden 

 

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi variabel 

lain. Di jelaskan dalam peraturan yang dite|rbitkan oleh Direktorat Jendral 

Pajak (DJP) pada tahun 2014 bahwa pembayaran pajak secara elektronik 

yang dikenal dengan e-filling, e-billing dane-faktur yang telah diuji tahun 

2011.  Dalam  pe| nelitian  ini  yang  me| njadi  variabel  indepe| nden  adalah 

tentang bagaimana kesadaran wajib pajak dan juga sanksi yang akan 

diterima jika tidak membayar yang sangat berpengaruh terhadap 
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kepatuhan para wajib pajak. Jika kine|rja kantor pelayanan pajak  berjalan 

baik maka kantor pelayanan pajak harus memberi informasi kepada pihak 

wajib pajak agar patuh membayar pajak (Nurmantu, 2018). 

F. Je| nis dan Sumber Data 

 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan merupakan data kuantitatif, 

yang be|rupa jawaban responden mengenai suatu situasi dan kondisi. Jawaban dari 

responden  te|rsebut  merupakan  wujud  pendapat  dan  gambaran  yang  dibe|rikan 

oleh masing-masing responden. Oleh sebab itu, data dari responden diolah 

kembali menjadi bentuk skala pada kuesioner. Dalam penelitian ini adalah 

sumber  data  yang  digunakan  adalah  sumbe|r  data  primer.  Me|nurut  Sugyono 

(2017)   menyatakan  bahwa:   “sumbe|r   data  primer   adalah  sumber   data  yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.” Sumber data yang 

dipe|rlukan  mempe|roleh  informasi  te|ntang  kesadaran  wajib  pajak  dengan  cara 

membagikan kuesioner 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam   pe| nelitian   ini,   teknik   pengumpulan   data   dilakukan   dengan 

me| nyebarkan kuesione|r kepada sampel pe|nelitian yang be|rsangkutan. Kuesioner 

yang  disebarkan  be|rupa  daftar  pernyataan  me| nge|nai  masalah  yang  berkaitan 

dengan  obyek   yang  diteliti.   Kuesione|r   diberikan  kepada   Wajib  Pajak   yang 

terdaftar  di  Kantor  Dae|rah  Pelayanan  Perpajakan  di  Kota  Polewali  Mandar.  Di 

dalam  kuesioner  terdapat  petunjuk  pe| ngisian  supaya  memudahkan  responden 

untuk menjawab pe|rtanyaan. 
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H. Teknik Analisis Data 

 

Metode analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 25 untuk me| nguji 

hipotesis   yang   diajukan   dalam   pe|nelitian   ini   diantaranya   menggunakan   uji 

kualitas data dan analisis regresi linear berganda. 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Normalitas    bertujuan    untuk    me| nguji    apakah    dalam    model 

regresi,te|rdapat    variable    pengganggu    atau    residual    yang    memiliki 

distribusi normal.Untuk mendeteksi normalitas data, pada penelitian ini 

akan dilakukan ujistatistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov Test (kS) 

Apabila  nilai probabilitas signifikan  K-S  >  0.05, maka  data  be|rdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 5% maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan   adanya   korelasi   antar   variabel   bebas   (independe|n).   Ada 

tidaknya multikolinearitas dapat dilihat daribesarnya ToleranceValue dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance Value>0,10 atau 

sama dengan nilai VIF < 10 maka adanya multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

modelregresi    te|rjadi    ketidaksamaan    variance    dari    residual    satu 

pengamatan  kepe|ngamatan  yang  lain.  Apabila  varian  dari  residual  satu 
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pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 

sedangkan jika varian dari residual antara pengamatan satu dengan lainnya 

berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

Homoskesdatisitas Apabila variabel independen signifikan secara statistik 

tidak mempengaruhi variabel depende| n. 

d. Uji Statistik Simultan (Uji Statistik F) 

 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara be|rsama- 

sama  terhadap  variabel  te|rikat.  Hasil  uji  F  diketahui  dari  tabel  analisis 

varian  (ANOVA).  Untuk  me|ngetahui  hasil  uji  F,  hasil  regresi  akan  di 

bandingkan de| ngan nilai tingkat signifikansi α = 0.05. Jika signifikansi F 

lebih kecil dari0,05 maka model penelitian Fit dengan data. 

e. Uji Statistik t (Uji Regresi secara Parsial) 

 

Secara parsial, pe|ngujian hipotesis dilakukan dengan uji t -test. “Uji 

statistik   pada   dasarnya   menunjukkan   sebe|rapa   jauh   pe| ngaruh   satu 

variablepenjelas  atau  independen  secara  individual  dalam  mene|rangkan 

variabel dependen".  Uji  ini dilakukan  de| ngan  taraf signifikansi 0,05  (N. 

W. Sari, 2021)   H1 ditolak dan H2 dite|rima apabila Sig t≤α = 0.05. 

 

H1 dite|rima dan H2 ditolak apabila Sig t > α = 0,05  

Kesimpulannya,  jika  H1  dite|rima  berarti  masing-masing  variabel 

independe| n    secara    parsial    tidak    mempengaruhi    terhadap    variabel 

depe|nden. Sebaliknya, jika H1 ditolak berarti variabel indepe| nden secara 

parsial berpengaruh te|rhadap variabel depende| n. 
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2. Uji Hipotesis 

 

Pe|ngujian ini dilakukan de| ngan menggunakan prosedur  boots trapping 

dengan menggunakan analisis Partial Least Square (PLS). Kemudian untuk 

melihat     ukuran     signifikansi     keterdukungan     hipotesis     me| nggunakan 

perbandingan nilai T-table dan T-statistics. Jika nilai T-statistics lebih tinggi 

dibandingkan nilai T-table, maka hipotesis terdukung. Untuk nilai 

probabilitas, nilai p-value dengan α = 5% adalah kurang dari 0,1. Nilai t-tabel 

untuk α = 5% adalah 1,96 (Putri Sekti Ari, 2019) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif 

dimana variabel X1 (Kesadaran Wajib Pajak) X2 (Sanksi Pajak) dan Y 

(Kepatuhan Wajib Pajak)   yang dikumpulkan melalui kuesioner   dengan 

me| nggunakan  data  skala  ordinal,  maka  dari  itu  sebelum  diolah  data  ordinal 

terlebih dahulu harus dikonversi menjadi data interval menggunakan Metode 

Successive Interval (MSI). 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis  dalam  pe|nelitian  ini  me| nggunakan  Regresi  Linear  Berganda. 

Menurut  Ghozali  (2018),  analisis  regresi  linear  be|rganda  digunakan  untuk 

me| ngetahui   arah   dan   seberapa   besar   pe| ngaruh   lebih   dari  satu   variabel 

independe| n  (bebas)  terhadap  satu  variabel  dependen  (terikat).  Hasil  dari 

analisis  linear  berganda  akan  menguji  sebe|rapa  besar  pengaruh  keterlibatan 

kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Model dari pe|rsamaan regresi linear berganda ini yaitu sebagai berikut : 

 

y = b1X1 + b2X2 + e 
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Keterangan: 

 

Y : Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

 

X1 : Kesadaran Pajak 
 

X2 : Sanksi Pajak 
 

b1b2 : Koefisien Regresi 
 

e : Error term 

 

Untuk  me| nilai  ketepatan  fungsi  regresi  sampel  dalam  me| naksir  nilai 

aktual dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F dan nilai koefisien 

determinasi. 

a. Uji t 

 

Uji   t   adalah   pengujian   koefisie| n   regresi   parsial   individual   yang 

digunakan   untuk   mengetahui   apakah   variabel   indepe|nden   (Xi)   secara 

individual mempengaruhi variabel dependen (Y). 

b. Uji F atau Uji Signifikansi Persamaan 

 

Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk 

me| ngetahui sebe|rapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2) secara bersama- 

sama te|rhadap variabel terikat (Y) yaitu kepatuhan wajib pajak. 

c. Koefisie| n Dete| rminasi 

 

Koefisian  Dete|rminasi  (R²)  digunakan  untuk  mengetahui  prose|ntase 

perubahan variabe|r terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Jika 

R²  semakin  besar,  maka  prose|ntase  perubahan  variabel  terikat  (Y)  yang 

disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika R² semakin kecil, 
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maka prosentase pe|rubahan variabel te|rikat (Y) yang disebabkan oleh variabel 

bebas (X) semakin rendah. 

I. Definisi Ope| rasional 

 

Variabel  pe|nelitian  adalah  segala  sesuatu  yang  berbentuk  apa  saja  yang 

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  sehingga  dapat  dipe|roleh  informasi 

berkaitan   dengan   hal   te|rsebut   dan   kemudian   dapat   ditarik   kesimpulannya 

(Sugiyono, 2021:38). 

Be|rdasarkan hipotesis-hipotesis  yang  telah dikembangkan dalam   penelitian 

ini, diketahui adanya variabel yang dipengaruhi dan variabel yang mempe| ngaruhi. 

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (yaitu kepatuhan wajib 

pajak), dua variabel independen (yaitu kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak). 

Adapun definisi operasional masing-masing variabel penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Kesadaran   wajib   pajak   adalah   kondisi   dimana   seseorang   me| ngetahui, 

me| nghargai,   dan   memahami   tentang   arti   dan   tujuan   pembayaran   pajak 

sehingga tumbuh kerelaan dan keiklasan pada diri wajib pajak untuk ikut 

me|rasa bertanggung jawab membiayai pembangunan negara. 

b. Sanksi pajak adalah sanksi yang dite|rapkan atau dike| nakan kepada para wajib 

pajak yang melakukan pelanggaran atau tidak mengikuti ketentuan Undang- 

Undang Perpajakan. Pelanggaran yang dimaksud di sini cukup beragam, ada 

kurang bayar, lupa membayar, tidak melaporkan pajak, dan lain sebagainya. 

c. Kepatuhan wajib pajak adalah ketaatan wajib pajak dalam pembayaran dan 

pelaporan pajak sesuai dengan UU perpajakan dan ketika wajib pajak 
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memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak dan kewajiban 

pe|rpajakannya. 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Penelitian Definisi Indikator Skala 

 

 

 

 

 

 
Kesadaran Wajib 

Pajak (X1) 

 

 
Kesadaran Wajib 

Pajak didefinisikan 

sebagai keadaan suatu 

sikap sadar 

mengetahui atau 

menge|rti te|rhadap 

fungsi pajak yang 

menimbulkan 

konsekue|nsi untuk 

membayar pajaknya 

dengan be|nar. 

1. Pentingnya 

membayar iuran 

pajak 

2. Kegunaan pajak 
3. Pajak sumber 

pe|nerimaan 

negara 

4. Pajak kewajiban 

warga negara 

5. Bayar pajak harus 

berlandaskan 

kesadaran diri 

6. Bayar pajak dan 
melaporkan SPT 
de|ngan sukarela. 

 

 

 

 

 

Skala Likert 5 poin. 
1untuk STS hingga 5 

untuk SS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sanksi Pajak (X2) 

 

 

 
Sanksi pajak adalah 

suatu bentuk 

hukuman yang 

diberikan kepada 

wajib pajak yang 

melakukan 

pelanggaran 

te|rhadap kewajiban 

perpajakan yang 

bisa dikenakan 

be|rupa sanksi denda 

sedangkan yang 

menyangkut tindak 

pidana perpajakan 

dikenakan sanksi 

kurungan badan. 

1. Pengenaan sanksi 

harus dilaksanakan 

de|ngan tegas 

2. Sanksi 
dibe|rlakukan 

kepada semua 

wajib pajak yang 

melakukan 

pelanggaran 

3. Penerapan sanksi 

pajak harus sesuai 

de|ngan ketentuan 

yang be|rlaku 

4. Sanksi yang 

dibe|rikan kepada 

wajib pajak harus 

sesuai de| ngan 

besar kecilnya 

pelanggaran yang 

dilakukan 

5. Sanksi pajak 
membuat wajib 

pajak yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Skala Likert 5 poin. 

1untuk STS hingga 5 

untuk SS 
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  melanggar 

kewajiban pajak 

me| njadi je|ra 

6. Akan me| ne|rima 

sanksi jika tidak 

mematuhi 

kewajiban pajak 

yang be|rlaku 

7. Rajin membayar 

pajak kare|na 

adanya sanksi 

pajak 

8. Setuju denga 

adanya sanksi 
pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y) 

 

 

 

 

 
Kepatuhan Wajib 

Pajak didefinisikan 

sebagai suatu 

kepatuhan dimana 

masyarakat sebagai 

wajib pajak berada 

dalam keadaan tahu, 

mengerti dan 

be|rtanggung jawab 

dalam melaksanakan 

kewajiban 

membayar dan 

melaporkan pajak. 

1. Wajib pajak 

memahami UU 

Perpajakan 

2. Mengisi formulir 

pajak dengan 

benar 

3. Menghitung pajak 

de|ngan jumlah 

yang be| nar 

4. Membayar pajak 

tepat pada 

waktunya 

5. Wajib pajak 

me| ngisi SPT 

de|ngan lengkap 

dan be| nar sesuai 

de|ngan besar 

pajak terutang 

yang sebenarnya 

6. Menaati 
pelaksanaan sesuai 

de|ngan ketentuan 

pemeriksaan 
pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Skala Likert 5 poin. 

1untuk STS hingga 5 
untuk SS 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Pe| nelitian 

 

1. Polewali Mandar 

 

Sebelum dinamai Polewali Mandar,  dae|rah ini be|rnama  Kabupaten 

Polewali Mamasa diangkat POLMAS, yang secara administrasi berada dalam 

wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Setelah daerah ini dimekarkan dengan 

be|rdirinya  Kabupate|n  Mamasa  sebagai  kabupate|n  te|rsendiri,  maka  nama 

Polewali Mamasa pun diganti menjadi Polewali Mandar. Nama kabupaten ini 

resmi digunakan dalam proses administrasi pemerintah sejak tanggal 1 

Januari 2006  setelah  ditetapkan  dalam  bentuk  peraturan  peme|rintah  Nomor 

74   Tahun   2005   tanggal   27   Desember   2005   te|ntang   perubahan   nama 

Kabupaten Polewali Mamasa menjadi Kabupaten Polewali Mandar. 

Kabupaten Polewali Mnadar beribukota di kecamatan Polewali yang  be|rada 

dibagian barat Sulawesi, letaknya kurang lebih 170 KM di sebelah Timur 

Kabupaten Mamuju ibukota Provinsi Mandar. 

Diantara  16  Kecamatan  yang  ada  di  Kabupate|n  Polewali  Mandar 

kecamatan yang letaknya terjauh dari ibukota kabupaten adalah Kecamatan 

Tutar yaitu berjarak 72 km dari kecamatan polewali yang merupakan ibukota 

kabupate|n, dan setelah itu kecamatan terdekat dari ibukota kabupaten adalah 

kabupate|n   anreapi   yaitu   be|rjarak   5   km   dan   kecamatan   polewali   yang 

merupakan ibukota kabupate|n. 
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Keberadaan kantor Daerah Pelayanan Perpajakan yang beralamat di 

Jalan Manunggal No.11 Kelurahan Pekkabata, Kecamatan Polewali, 

Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Visi dan Misi 

 

Visi  dari  Kantor  Dae|rah  Pelayanan  Pajak  di  kota  Polewali  Mandar 

adalah  te|rwujudnya  pelayanan  terpadu  satu  pintu  dan  iklim  investasi  yang 

lebih baik berdasarkan budaya sipamandar. 

Dalam mewujudkan visi tersebut kantor daerah pelayanan pajak di 

kota Polewali Mandar memiliki visi be|rikut : 

a. Meningkatkan promosi dan kerjasama investasi serta sarana dan 

prasarana Penanaman Modal 

b. Mewujudkan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan yang berkualitas 

serta tertib administrasi be|rdasarkan budaya sipamandar 

c. Mengembangkan pengelolaan Perizinan Data dan Sistem Informasi 

 

d. Meningkatkan Pe|rlindungan , pe|ngawasan dan Pengendalian 

 

3. Struktur Organisasi 

 

Struktur Organisasi Kantor Daerah Pelayanan Pajak di Kota Polewali 

Mandar, terdiri dari : 

a. Kepala Dinas; 

 

b. Sekretariat, terdiri dari : 

 

1. Sub BagianPe|rencanaan dan Pelaporan; 

 

2. Sub Bagian Keuangan dan Ve|rifikasi; dan 

 

3. Sub BagianUmum dan Kepegawaian. 
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c. Bidang Pe| nanaman Modal, te|rdiri dari : 

 

1. Seksi  Pere|ncanaan,  Pe|ngendalian  Sistem  Informasi  dan  Pe|ngawasan 

Modal; dan 

2. Seksi Pengembangan Iklim dan Promosi Penanaman Modal. 

 

d. Bidang Pelayanan Pendaftaran, Pe|rizinan dan Non Pe|rizinan terdiri dari : 

 

1. Seksi  Layanan  Informasi  Pe|ngaduan,  Konsultasi  Pe|ngawasan  dan 

Penyuluhan;dan 

2. Seksi Pendaftaran, Ve|rifikasi dan Pelaporan Perizinan. 

 

e. Bidang Pe| ninjauan dan Pe| netapan Sektor A, te|rdiri dari : 

 

1. Seksi Peninjauan Sektor A,dan 

 

2. Seksi Penetapan Sektor A. 

 

f. Bidang Pe| ninjauan dan Pe| netapan Sektor A, te|rdiri dari : 

 

1. Seksi Peninjauan Sektor B;dan 

 

2. Seksi Penetapan Sektor B. 

 

g. Unit Pelaksana Teknis Dinas; dan 

 

h. Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

Gambar 2 Struktur organisasi 
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4. Karakteristik Responde| n 

 

Responden dalam penelitian ini yaitu wajib pajak orang pribadi 

pada kantor  dae| rah pe|rpajakan  di  kota Polewali  Mandar   dengan  jumlah 

responden sebanyak 100 orang. 100 kuisioner telah diberikan kepada 

responden dan sudah diisi secara lengkap dan benar sehingga dapat 

dianalisis. Karakteristik responde|n dikelompokkan menurut jenis kelamin, 

umur,  tingkat  pe|ndidikan,  pekerjaan.  Untuk  mempe|rjelas  karakte|ristik 

responden  yang  dimaksud,  maka  disajikan  tabel  menge|nai  responden 

seperti dijelaskan pada tabel be| rikut ini. 

B. Hasil Pengumpulan Data 

 

Jumlah kuisioner yang telah di sebar 100 responden dan telah 

dikembalikan juga sejumlah 100 orang. 

1. Jenis kelamin 

 

Tabel 3 

Perse| ntase je| nis kelamin responde| n 
 

Je| nis 

Kelamin 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Perempuan 51 51 % 

Laki-laki 49 49 % 

Total 100 100 % 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 
 

Dari  data  pada  tabel  3  diatas,  maka  jumlah  responden  te|rbesar 

adalah responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 51 

orang atau 51 %, sedangkan jumlah responde|n tere|ndah adalah responden 

yang be|rjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 49 orang atau 49%. Maka 
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dapat disimpulkan bahwa sebagian besar wajib pajak orang pribadi di kota 

Polewali Mandar  adalah berje|nis kelamin perempuan. 

2. Usia 

 

Tabel 4 

Pe| rsentase usia responden 
 

Usia Frekuensi 

(orang) 

Perse| ntase 

(%) 

20-30 tahun 50 50 % 

31-40 tahun 31 31 % 

41-50 tahun 15 15 % 

>51 tahun 4 4 % 

Total 100 100 % 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

 

Dari data karakteristik responden berdasarkan usia pada tabel 2 

diatas, maka jumlah responde|n terbesar adalah responden berusia 20 – 30 

tahun yaitu sebanyak 50 orang atau 50%, sedangkan responden terendah 

pada usia >51 tahun sebanyak 4 orang atau 4%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di kantor 

daerah kota polewali mandar adalah berusia 20 – 30 tahun. 

3. Pendidikan 

 

Tabel 5 

Persentase  pe|ndidikan  responden 
 

Pendidikan Frekue| nsi (orang) Perse| ntase (%) 

SMA/SMK 28 28 % 

Diploma 5 5 % 

Sarjana 63 63 % 

Megiste| r 3 3 % 

Doktor 1 1 % 

Total 100 100 % 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

 

Dari data karakte|ristik responden berdasarkan pendidkan terakhir 

pada tabel 5 diatas, maka jumlah responden terbesar adalah responden 
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berpendidikan sarjana yaitu sebanyak 63 orang atau 63%, sedangkan 

responden  tere|ndah  de|ngan  pe|ndidikan  doktor   tahun  sebanyak  1  orang 

atau 1 %. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar wajib pajak 

orang pribadi yang terdaftar di kantor daerah kota polewali mandar adalah 

sarjana. 

4. Pekerjaan 

 

Tabel 6 

Pe| rsentase  pekerjaan  responden 
 

Pe| ndidikan Frekuensi (orang) Pe| rsentase 

(%) 

PNS 43 43 % 

Wiraswasta 17 17 % 

Mahasiswa 19 19 % 

Lainnya 21 21 % 
  Total  100  100 %  

Sumbe|r: Data Primer yang diolah (2023) 

 

Pada   tabel   6   diatas,   maka   jumlah   responde| n   terbesar   adalah 

responden yang bekerja sebagai pegawai negeri yaitu sebanyak 43 orang 

atau    43%,    sedangkan    responden    te|rendah    yang    beke|rja    sebagai 

wiraswasta tahun sebanyak 17 orang atau 17%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di kantor 

daerah kota polewali mandar adalah pegawai negeri sipil. 

C. Hasil dan Analisis Penelitian 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif ini menggunakan nilai minimum, maksimum, 

rata-rata (mean) dan standar deviasi atas jawaban responde|n dari tiap-tiap 

variabel. Statistik deskriptif ini menggunakan aplikasi SPSS. 
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Tabel 7 

  Statistik Deskriptif Variabel Pe| nelitian  
 

Descriptive Statistics 

N  Minimum Maximu 

m 

Mean Std. 

Deviation 

X1 100 9.00 34.54 26.4226 6.63288 

X2 100 10.00 40.70 28.6020 7.20022 

Y 100 10.00 42.83 30.4440 7.51842 

Valid N (listwise) 100     

Sumbe|r: Data Primer yang diolah (2023) 

 

Dari penelitian diatas maka dapat dijelaskan deskriptif masing- 

masing variabel adalah sebagai be|rikut : 

a. Kesadaran Wajib Pajak (X1) memiliki nilai minimum sebesar 9 yang 

berarti  bahwa  dari  seluruh  responde|n  yang  memberikan  penilaian 

tere|ndah  jawaban  terhadap  kesadaran  wajib  pajak  adalah  sebesar  9. 

Nilai maksimumnya sebesar 34.54 yang berarti bahwa dari seluruh 

responden  yang  memberikan  penilaian  te|rtinggi  jawaban  terhadap 

kesadaran wajib pajak adalah sebesar 34.54. Nilai rata-rata kesadaran 

wajib pajak adalah sebesar 26.4226 artinya bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan jawaban te| rhadap kesadaran wajib pajak, 

rata-rata responden memberikan penilaian sebesar 26,4226. Sedangkan 

standar deviasi sebesar 6.63288 memiliki arti bahwa ukuran 

penyebaran data dari variabel kesadaran pajak adalah sebesar 6.63288 

dari 100 responden. 

b. Sanksi Pajak (X2) memiliki nilai minimum sebesar 10 yang berarti 

bahwa  dari  seluruh  responde|n  yang  membe|rikan  penilaian  terendah 

jawaban terhadap sanksi pajak adalah sebesar 10. Nilai maksimumnya 
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sebesar   40.70   yang   berarti   bahwa   dari   seluruh   responde|n   yang 

memberikan penilaian tertinggi jawaban te|rhadap sanksi pajak adalah 

sebesar 40.70. Nilai rata-rata sanksi pajak adalah sebesar 28.6020 

artinya  bahwa  dari   seluruh  responden   yang   membe|rikan  jawaban 

terhadap   sanksi   pajak,   rata-rata   responde|n   membe|rikan   penilaian 

sebesar 28.6020. Sedangkan standar deviasi sebesar 7.20022 memiliki 

arti bahwa ukuran pe|nyebaran  data  dari  variabel  sanksi  pajak  adalah 

sebesar 7.20022 dari 100 responden. 

c. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) memiliki nilai minimum 

sebesar    10    yang   be| rarti    bahwa    dari    seluruh    responde|n    yang 

memberikan  penilaian  te|rendah  jawaban  terhadap  kepatuhan  wajib 

pajak orang pribadi adalah sebesar 10. Nilai maksimumnya sebesar 

42.83  yang  berarti  bahwa  dari  seluruh  responden  yang  membe|rikan 

penilaian tertinggi jawaban terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi adalah sebesar 42.83. Nilai rata-rata kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi adalah sebesar 30.4440 artinya bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan jawaban te|rhadap kepatuhan wajib pajak 

orang   pribadi,   rata-rata   responden   memberikan   pe|nilaian   sebesar 

30.4440. Sedangkan standar deviasi sebesar 7.51842 memiliki arti 

bahwa ukuran penyebaran data dari variabel kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi adalah sebesar 7.51842 dari 100 responde|n. 
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2. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk me|nguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

atau  tidak.  Model  analisis  regresi  yang  bagus  he|ndaknya  berdistribusi 

normal   atau   me|ndekati   normal.   Distribusi   data   normal,   apabila   nilai 

probability > 0,05. Uji normalitas ini me|nggunakan aplikasi SPSS Statistic 

23. Hasil uji normalitas dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 8. 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N  100 

Normal Parameters
a,b

 
| Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.11200633 

Most Extreme Differe| nces Absolute .088 

 Positive .058 

Negative -.088 

Test Statistic  .088 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .054
c
 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : data primer 2023 

 

Berdasarkan data diatas maka model regresi tersebut berdistribusi 

normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diatas bernilai 0,054 mendekati 

5% atau 0,05. 
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3. Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinie|ritas be|rtujuan untuk me|ngetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model  regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk 

me|nguji  multikolinearitas  digunakan  Variance  Inflation  Factor   (VIF). 

Data penelitian dinyatakan bebas multikolinieritas apabila VIF < 9. 

Uji multikolinieritas variabel penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS Statistic 23. 

Tabel 9 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model  Collinearity Statistics 

  Toleranc 

e 

VIF 

1 (Constant)   

 X1 .889 1.125 

 X2 .889 1.125 

Sumber : data primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 

dua variabel independen memiliki nilai TOL > 0.10 dan VIF < 10, Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini 

tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

modelregresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepe|ngamatan   yang   lain.   Apabila   varian   dari   residual  satu   pengamatan 

kepe|ngamatan  lain  tetap,  maka  disebut  Homoskedastisitas  sedangkan  jika 
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varian dari residual antara pengamatan satu dengan lainnya berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah Homoskesdatisitas 

Apabila  variabel  indepe|nde|n  signifikan  secara  statistik  tidak  mempe|ngaruhi 

variabel depe|nden. 

Tabel 10 

  Uji Heteroskedastisitas  

Coefficients
a
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficie| nts 

B 
Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients 
t Sig.

 

Beta 
 

1 (Constant) 7.715 2.094  3.685 .000 

 X1 -.042 .067 -.066 -.623 .535 

 X2 -.077 .062 -.131 -1.236 .219 

   a. Dependent Variable: RES2  

Sumber : data primer 2023 

 

Dari tabel 10 diatas diketahui bahwa nilai signifikan seluruh variabel 

indepe|nden   >   0,05   atau   5%   maka   model   regresi   dikatakan   bebas 

heterokedastisitas. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 11 

Hasil Uji Regresi Linear Be| rganda 
 

Coefficientsa 
 

Standardized 

Coefficients 
 

Model 
Unstandardized 

Coefficie| nts 

  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.411 3.086  

 X1 .572 .099 .551 

 X2 .627 .091 .600 

Sumber : data primer 2023 



62 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  tabel  14  diatas  pe|rsamaan  regresi  yang  te|rbentuk adalah : 

Y = 14.411+0,572X1+0,627X2 

Be|rdasarkan Regresi yang terbe|ntuk dapat dijelaskan hasil sebagai berikut : 

 

a. Kesadaran wajib pajak 

 

Me|rupakan  nilai  koefisien  regresi  variabel  kesadaran  wajib  pajak 

(X1) te|rhadap variabel kepatuhan wajib pajak (Y), artinya  jika kesadaran 

wajib pajak (X1) me|ngalami ke| naikan satu satuan, maka kepatuhan wajib 

pajak (Y) akan sebesar 14.411 Koefisien bernilai positif. 

b. Sanksi pajak 

 

Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 

variabel  sanksi pajak   (X2)  te|rhadap  kepatuhan  wajib pajak  (Y)  sebesar 

0,627. Artinya jika variabel indepe| nden kepatuhan wajib pajak (X2), naik 

sebesar  satu  satuan  de|ngan  asumsi  bahwa  variabel  indepe| nden  lainnya 

kontan,  maka  variabel depe|nden kepatuhan wajib  pajak  akan  me| ngalami 

kenaikan sebesar 0,627 satuan. 

6. Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Dalam  pe| nelitian  ini  me| nggunakan  analisis  regresi  linear  be|rganda 

de|ngan  me|regresikan  variabel  independe|n  yakni  pe|ngaruh  kesadaran  wajib 

pajak   dan sanksi pajak   te|rhadap variabel dependen yakni kepatuhan wajib 

pajak. 

a. Uji Signifikan Pengaruh Parsial (Uji T) 

 

Uji  parsial  digunakan  untuk  melihat  pe|ngaruh  masing-masing  variabel 

independen  te|rhadap  variabel  depe| nden.  Pengujian  dilakukan  de| ngan  uji  t 
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yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung, Jika nilai signifikansi t hitung 

 

<  dari 0,05  maka  dapat  dikatakan variabel  independe| n tersebut  mempunyai 

pe|ngaruh  te|rhadap  variabel  depende| n.  Hasil  pe| ngujiannya  adalah  sebagai 

be|rikut : 

Tabel 12 

Hasil Uji Signifikan Pe| ngaruh Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

 Model t Sig. 

 

1 (Consta 

nt) 

 

4.670 
 

.000 

 X1 5.621 .000 

 X2 6.858 .000 

                                                                      a. Depe|ndent Variable: Y  

Sumber : data primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 12, Diketahui nilai sig untuk pe|ngaruh X1 terhadap Y 

sebesar 0,000 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang 

be|rarti terdapat pengaruh yang signifikan antara  X1 terhadap Y. 

Diketahui nilai sig untuk X2 terhadap Y 0,000 < 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pe|ngaruh X2 terhadap 

Y. 

b. Uji Signifikan Pengaruh Simultan (Uji F) 

 

Uji Simultan (Uji F) di gunakan untuk mengetahui apakah semua 

variabel  indepe|nden  mempunyai  pengaruh  yang  sama  te|rhadap  variabel 

independen. Pengujian dilakukan menggunakan uji distribusi F, yaitu dengan 

membandingkan antara nilai kritis F (F tabel) dengan nilai F hitung yang 

terdapat pada tabel ANOVA. Uji F berguna untuk menguji apakah ada 
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pe|ngaruh   variabel   Kesadaran   Wajib   Pajak    (X1),    Sanksi   Pajak    (X2) 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 

Adapun cara yang digunakan sebagai acuan atau pedoman untuk 

melakukan uji hipotesis dalam uji F adalah dengan membandingkan nilai 

signifikan (sig.) atau nilai probalitas hasil output Anova Jika nilai sig. < 

0,005, maka hipotesis diterima jika nilai signifikan > 0,005 maka hipotesis 

ditolak. Adapun hasil output SPSS dalam analisis regresi berganda dibawah 

ini : 

Tabel 13 

  Hasil Signifikan Pengaruh Simultan (Uji F)  
 

   ANOVA
a
    

 
Model 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1897.825 2 948.912 24.888 .000b 

 Residual 3698.306 97 38.127   

 Total 5596.130 99    

a. Depe|ndent Variable: Y     

b. Predictors: (Constant), X2, X1     

Sumber : data primer 2023 

 

Berdasarkan table 13, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan 

X2 secara simultan terhadap Y adalah 0,000 < 0,005, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa  H3  diterima  yang  berarti te|rdapat  pe|ngaruh X1  dan X2 

secara simultan te|rhadap Y. 

c. Uji Determinasi 

 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sebarapa besar 

pe|rsentasi   pengaruh   variabel   indepe| nden   secara   keseluruhan   terhadap 

variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat ditunjukkan pada 

tabel 14 dibawah ini : 
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Tabel 14 

Hasil Uji Determinasi (R²) 
 

Model Summary
b
 

Mod 

el 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .582a .339 .326 6.174695 

a. Predictors: (Constant), X2, X1   

b. Dependent Variable: Y   

Sumber : data primer 2023 

 

 
Berdasarkan tabel 14,   diketahui   niali   R   Square   0,339,   Hal   ini 

me| ngandung  arti  bahwa  pe|ngaruh  variabel  X1  dan  X2  secara  simultan 

terhadap variabel Y adalah sebesar 33,9%. 

D. Pembahasan Hail Penelitian 

 

Tabel 15 

Hasil Penelitian 

Kete| rangan Pernyataan Signifikansi Keputusan 

 

H1 

Pe|ngaruh  kesadaran  wajib  pajak 

diduga berpengaruh signifikan 

te|rhadap  keapatuhan wajib pajak 

0,000 >0,05 Diterima 

 

H2 

Pe|ngaruh sanksi pajak diduga 

be|rpe|ngaruh   signifikan   terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

0,471 <0,05 Diterima 

 

 
H3 

Pe|ngaruh  kesadaran  wajib  pajak 

dan    sanksi    pajak    be|rpe|ngaruh 

secara   simultan   te|rhadap   wajib 

pajak 

0,000 <0,05 Diterima 
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1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dengan Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Be|rdasarkan  hasil  yang  diperoleh  dari  pe|ngujian  analissi  regresi   liniear 

berganda, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 4.670 dan memiliki t-hitung 

sebesar 5.621 dengan tingkat signifikansi 0,000 > 0,05. Dengan demikian 

pengaruh kesadaran wajib pajak berpengaruh positif secara simultan terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada kantor dae|rah pe|rpajakan di Kota Polewali Mandar. 

Hasil pengujian pe| ngaruh kesadaran wajib pajak ini sejalan dengan penelitian 

yang  dilakukan oleh (R.  R.  N.  Sari,  2019),  (Mahe|ndra  & Budiartha,  2020),  dan 

(Purnaningsih & Noviari,   2019), yang   menemukan bahwa hasil penelitian 

me| nunjukkan   bahwa   kesadaran   wajib   pajak   berpengaruh   secara   simultan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengaruh Sanksi Pajak De|ngan Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Be|rdasarkan  hasil  yang  diperoleh  dari  pe|ngujian  analisis  regresi  liniear 

berganda, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,627 dan memiliki t-hitung 

sebesar 6,858 dengan tingkat signifikansi 0,000 <0,05. Dengan demikian 

pengaruh sanksi pajak  berpe|ngaruh positif  dan  signifikan  te|rhadap   kepatuhan 

wajib pajak pada kantor daerah perpajakan di Kota Polewali Mandar. 

Hasil  pe|ngujian  pe| ngaruh  sanksi  pajak  ini  sejalan  dengan  pe| nelitian  yang 

dilakukan oleh (Rifa Renia Kusmeilia, Cahyaningsi, 2019), (Husnurrosyidah, 

2017), (Bagus et al., 2019), (Ratna & Sari, n.d.), dan (Lia Novita Azra, n.d.) yang 

me| nemukan   bahwa   hasil   penelitian   menunjukkan   pengaruh   sanksi   pajak 

berpengaruh signifikan te|rhadap kepatuhan wajib pajak. 
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3. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dengan Sanksi Pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

Be|rdasarkan hasil diperoleh dari perhitungan dterminasi (R2), diketahui niali 

R Square 0,339 maka 33,9 % dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen. Hasil pengujian ini me|rupakan pe|ngujian yang pe|rtama kali 

dilakukan  karena  selama  penulis  me|ninjau  penelitian  te|rdahulu  yang  menjadi 

acuan  pe|nulis  dalam  penelitian  ini,  para  peneliti  terdahulu  belum  melakukan 

penelitian dengan mencari pengaruh simultan terhadap variabel penelitiannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Pe|nelitian  ini  be|rtujuan  untuk   me| ngetahui  sejauh  mana  pe| ngaruh  , 

kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Data 

penelitian  merupakan  data  prime|r  yang  diperoleh  de|ngan  cara  me|nyebarkan 

kuesione|r  kepada  responde|n  yang  merupakan  wajib  pajak  orang  pribadi  yang 

terdaftar di Kantor Daerah Pelayanan Perpajakan Di Kota Polewali Mandar. 

Data tersebut kemudian diolah me| nggunakan SPSS. Setelah melewati uji 

analisis  deskriptif,  uji  asumsi  klasik  (uji  normalitas,  uji  multikolonie|ritas,  uji 

heteroskedastisitas), analisis linear berganda, dan uji hipotesis. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial variabel 

indepe|nden kesadaran wajib  pajak berpengaruh  terhadap variabel  Y, secara 

parsial variabel independe|n sanksi pajak berpangaruh terhadap Y, dan secara 

simultan kesadaran wajib pajak dengan sanksi pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

B. Saran 
 

Berdasarkan pe|nelitian yang telah dilakukan, pe|neliti membe|ri saran: 
 

1. Penelitian selanjutnya dapat  dilakukan di dae|rah lain  yang  belum pernah 

diteliti sebelumnya dengan menambah jumlah responde|n. 

2. Penelitian  me|ngenai kepatuhan  wajib  pajak  yang  akan  datang  sebaiknya 

me| nggunakan  variabel  indepe|nden  lain  untuk  terciptanya   masyarakat 

yang patuh dalam meme| nuhi kewajiban sebagai wajib pajak. 
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3. Bagi  wajib  pajak  diharapkan  untuk  lebih  aktif  dalam  me|ncari  informasi 

terkait dengan perpajakan sehingga masyarakat bisa paham menge| nai hak 

dan kewajiban sebagai wajib pajak. Dengan demikian diharapkan dapat 

terciptanya masyarakat yang patuh dalam memenuhi kewajiban sebagai 

wajib pajak. 

4. Bagi pemerintah diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi perpajakan 

pada  masyarakat  dan  meningkatkan  pelayanan  yang  be|rkaitan  dengan 

informasi maupun administrasi pajak. Sehingga wajib pajak tau kapan 

harus  membayar  dan  te|rhindar  dari  sanksi.  Hal  ini  diharapkan  dapat 

me| ningkatkan  kesadaran  masyarakat,  dan  akan  meningkatkan  kepatuhan 

wajib   pajak   sehingga   akan   be|rdampak   langsung   kepada   penerimaan 

negara. 



 

| | 
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KUESIONER PENELITIAN 

 
 

“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak Te| rhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kantor Daerah Pelayanan Perpajakan Di 

Kota Polewali Mandar” 

 

Kepada Responde| n Yth, 

Shalom, 

Saya Erika Wira Pratiwi Mahasiswa Universitas Bosowa Jurusan 

Akuntansi,  sedang  melakukan  pe|nelitian  mengenai  “Pengaruh  Kesadaran  Wajib 

Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada 

Kantor   Daerah   Pelayanan   Pe|rpajakan   Di   Kota   Polewali   Mandar”.   Untuk 

tercapainya penelitian ini, saya harap Bapak/Ibu atau Saudara/i menjawab 

bebe|rapa pertanyaan dibawah ini sesuai dengan apa  yang Saudara/i rasakan dan 

alami. 

Jawaban yang Bapak/Ibu atau Saudara/i be|rikan akan DIRAHASIAKAN 

dan  hanya  diketahui  oleh  pe|neliti  saja.  Kuesioner  ini  hanya  dibutuhkan  untuk 

penelitian yang saya lakukan. 

Terima kasih atas waktu, kerja sama, dan partisipasi Bapak/Ibu atau 

Saudara/i sekalian. Partisipasi kalian akan sangat sya hargai. 

 
 

Hormat Saya, 

 

 

Erika Wira Pratiwi 
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KETERANGAN PENGISIAN 

 

Adapun keterangan Skala Linier sebagai be|rikut : 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju 

 

SS = Sangat Setuju 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama 

 

2. Umur 

 

3. Tingkat Pe|ndidilkan 

 

4. Peke|rjaan 
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VARIABEL KESADARAN WAJIB PAJAK (X1) 

NO Pernyataan STS TS N S SS 

1 Pajak adalah iuran 

pembangunan. 

rakyat untuk dana      

2 Pajak adalah iuran rakyat untuk dana 

pengeluaran umum pelaksanaan fungsi dan 

tugas peme|rintah. 

     

3 Pajak  adalah sumbe|r  penerimaan negara  yang 

te|rbesar. 

     

4 Pajak harus saya 

merupakan kewajiban 

negara. 

bayar 

kita 

karena 

sebagai 

pajak 

warga 

     

5 Saya dengan senang hati melakukan 

kewajiban wajib pajak saya. 

     

6 Saya melaksanakan kewajiban bayar pajak 

tepat waktu. 

     

7 Saya membayar pajak karena kesadaran diri.      

8 Saya dengan sukarela membayar pajak.      

9 Saya dengan sukarela melaporkan SPT.      

Sumbe|r: R.A Citra Dewi Yulianti 
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VARIABEL SANKSI PAJAK (X2) 

NO Pernyataan STS TS N S SS 

1 Sanksi pajak sangat diperlukan agar tercipta 

kedisiplinan   wajib   pajak   dalam   meme| nuhi 

kewajiban perpajakannya.. 

     

2 Pe|ngenaan  sanksi  harus  dilaksanakan  dengan 

tegas kepada semua wajib pajak yang 

melakukan pelanggaran. 

     

3 Pe|nerapan  sanksi  pajak  harus  sesuai  dengan 

kete|ntuan yang berlaku. 

     

4 Sanksi   pajak   yang   dibe|rikan   harus   sesuai 

dengan besar kecilnya pelanggaran yang sudah 

dilakukan. 

     

5 Sanksi pajak yang diterapkan harus sesuai 

dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

     

6 Sanksi pajak yang be|rlaku saat ini 

membe|ratkan wajib pajak. 

     

7 Sanksi   pajak membuat wajib   pajak yang 

melanggar kewajiban pajak menjadi jera.. 

     

8 Jika saya tidak mematuhi kewajiban pajak 

maka saya akan mene|rima sanksi. 

     

9 Saya rajin membayar pajak karena adanya 

sanksi pajak. 

     

10 Saya setuju de|ngan adanya sanksi pajak.      

Sumbe|r: Zaen Zulhaj Imaniati 
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VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y) 

NO Pernyataan STS TS N S SS 

1 Secara umum dapat dikatakan bahwa 

Bapak/Ibu paham dan berusaha memahami UU 

Pe|rpajakan. 

     

2 Bapak/ibu atau Saudara/i selalu mengisi 

formulir pajak de| ngan benar. 

     

3 Bapak/ibu atau Saudara/i selalu menghitung 

pajak de| ngan jumlah yang benar. 

     

4 Bapak/ibu atau Saudara/i selalu membayar 

pajak tepat pada waaktunya. 

     

5 De|ngan adanya pemeriksaan pajak, maka 

wajib pajak badan aktif dalam menghitung 

pajak be|rdasarkan self assesment system. 

     

6 Melalui pemeriksaan pajak, maka dapat 

mene| ntukan  wajib  pajak  badan  yang  belum 

memiliki NPWP. 

     

7 De|ngan   adanya   pemeriksaan   pajak,   maka 

wajib pajak badan mengisi SPT dengan 

lengkap  dan  benar  sesuai  de|ngan  besar  pajak 

te|rutang yang sebe| narnya. 

     

8 Wajib pajak badan akan membayar atau 

menyetor pajak yang telah dipotong atau 

dipungut setelah diadakan peme|riksaan pajak. 

     

9 Setelah pemeriksaan pajak, wajib pajak badan 

akan melakukan pemungutan dan pemotongan 

pajak. 

     

10 Wajib pajak badan me| naati pelaksanaan sesuai 

dengan kete|ntuan pemeriksaan pajak. 

     

Sumbe|r: Muhammad Fairuz Hakim 
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Lampiran 5 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
 
 

1. Hasil Uji Normalitas  
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N  100 
Normal Parameters

a,b
 

| 
Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

6.11200633 

Most Extreme Differe| nces Absolute .088 
 Positive .058 

Negative -.088 
Test Statistic  .088 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .054
c
 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : data primer 2023 

 

2. Uji Multikolinearitas 
 

 
Coefficientsa 

Model  Collinearity Statistics 

  Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .889 
 

 1.125 

 X2 .889 1.125 

Sumber : data primer 2023 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Coefficients
a
 

  

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

t 
 

Sig. 
  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 7.715 2.094  3.685 .000 
 X1 -.042 .067 -.066 -.623 .535 
 X2 -.077 .062 -.131 -1.236 .219 

a. Dependent Variable: RES2    

Sumber : data primer 2023 
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Lampiran 6 

Data Successive Inte| rval 

1. Kesadaran Wajib Pajak (X1) 
 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9  

1,892 1,965 3,899 3,644 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 24,137 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 23,212 

2,717 2,787 3,899 3,644 2,390 2,551 1,478 2,494 2,773 24,733 

3,942 3,957 2,636 3,644 3,721 3,849 1,758 2,494 1,928 27,930 

1,892 1,965 3,899 3,644 3,721 1,739 3,781 1,702 1,928 24,271 

1,892 1,965 3,899 2,335 2,390 1,739 2,529 1,486 2,773 21,007 

1,892 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 9,892 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 9,000 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 1,702 3,976 32,472 

1,892 1,965 2,636 2,335 2,390 2,551 1,758 1,702 2,773 20,002 

1,892 1,965 1,902 1,670 1,574 1,739 1,758 1,702 1,928 16,130 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 23,212 

3,942 2,787 2,636 2,335 1,574 3,849 3,781 2,494 2,773 26,171 

1,892 2,787 3,899 1,670 2,390 2,551 1,758 1,702 1,928 20,577 

2,717 1,965 3,899 3,644 3,721 2,551 2,529 2,494 2,773 26,294 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 2,551 3,781 2,494 2,773 30,763 

2,717 1,965 2,636 3,644 3,721 1,739 3,781 3,772 3,976 27,952 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 23,212 

2,717 3,957 3,899 1,670 2,390 2,551 3,781 2,494 3,976 27,435 

3,942 1,512 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 32,097 

3,942 3,957 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 1,928 24,762 

2,717 2,787 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 32,147 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

3,942 3,957 3,899 3,644 2,390 3,849 3,781 3,772 2,773 32,007 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 23,212 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 2,494 3,976 33,264 

1,892 1,965 1,607 3,644 1,000 1,512 3,781 3,772 1,512 20,685 

2,717 2,787 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 1,928 30,098 

2,717 2,787 2,636 3,644 3,721 2,551 3,781 1,702 2,773 26,313 

3,942 1,000 1,607 1,670 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 13,219 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 1,758 3,772 2,773 23,719 

3,942 2,787 2,636 3,644 2,390 2,551 2,529 2,494 1,928 24,902 

2,717 2,787 1,607 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 2,773 28,651 

2,717 2,787 3,899 3,644 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 25,784 

3,942 2,787 2,636 3,644 3,721 3,849 2,529 2,494 2,773 28,376 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 2,551 2,529 2,494 2,773 29,511 

2,717 2,787 2,636 3,644 2,390 2,551 2,529 2,494 1,928 23,677 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 2,529 3,772 3,976 33,290 

2,717 1,965 2,636 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 30,062 

1,892 1,965 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 21,564 

3,942 2,787 2,636 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 32,109 

1,464 2,787 2,636 2,335 2,390 1,512 2,529 2,494 1,512 19,658 

2,717 2,787 2,636 3,644 2,390 2,551 3,781 3,772 3,976 28,255 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 23,212 

3,942 1,512 1,607 2,335 2,390 3,849 2,529 2,494 1,928 22,586 

2,717 1,965 1,607 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 21,361 

2,717 2,787 2,636 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 2,773 29,680 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 9,000 

1,892 1,965 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 1,928 20,720 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 2,494 2,773 32,060 

2,717 3,957 3,899 3,644 2,390 2,551 2,529 2,494 1,928 26,110 

1,892 1,965 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 1,928 20,720 

3,942 3,957 3,899 3,644 2,390 3,849 2,529 2,494 2,773 29,477 

3,942 3,957 3,899 3,644 2,390 3,849 3,781 3,772 3,976 33,210 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 2,773 33,338 

3,942 2,787 3,899 3,644 2,390 2,551 2,529 3,772 1,928 27,443 

3,942 3,957 3,899 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 26,870 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 2,773 33,338 

3,942 3,957 2,636 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 33,279 

2,717 2,787 2,636 3,644 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 24,521 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

3,942 2,787 2,636 3,644 3,721 2,551 2,529 3,772 3,976 29,560 

2,717 1,965 1,902 2,335 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 28,018 

3,942 3,957 2,636 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 33,279 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 23,212 

2,717 1,965 2,636 2,335 1,574 2,551 1,758 2,494 2,773 20,803 

2,717 1,965 2,636 2,335 2,390 2,551 3,781 3,772 2,773 24,920 

2,717 2,787 2,636 2,335 3,721 2,551 2,529 2,494 3,976 25,747 

2,717 2,787 2,636 3,644 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 24,521 

3,942 3,957 3,899 3,644 2,390 1,739 1,758 1,702 1,928 24,960 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 9,000 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 23,212 

2,717 2,787 1,902 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 22,477 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 1,758 2,494 2,773 22,441 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 23,212 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 23,212 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 2,551 3,781 3,772 3,976 33,244 

1,892 2,787 1,902 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 1,928 20,807 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 9,000 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 

1,892 3,957 1,902 1,471 1,574 1,739 1,758 3,772 2,773 20,837 

2,717 2,787 2,636 2,335 2,390 2,551 2,529 2,494 2,773 23,212 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 9,000 

3,942 1,965 2,636 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 31,287 

3,942 2,787 1,902 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 31,375 

3,942 3,957 3,899 1,670 2,390 3,849 3,781 3,772 3,976 31,236 

3,942 2,787 2,636 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 32,109 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 2,551 3,781 3,772 3,976 33,244 

2,717 2,787 2,636 3,644 3,721 3,849 3,781 1,000 2,773 26,909 

2,717 2,787 3,899 3,644 3,721 3,849 2,529 3,772 2,773 29,691 

3,942 3,957 3,899 3,644 3,721 3,849 3,781 3,772 3,976 34,542 
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2. Sanksi Pajak (X2) 
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10  

3,738 3,824 3,879 2,739 2,788 2,431 3,146 2,904 2,252 4,056 31,758 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 2,431 2,174 2,904 2,252 2,811 25,850 

2,556 2,607 2,588 2,739 1,883 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 27,628 

3,738 2,607 2,588 2,739 2,788 2,431 3,146 2,904 3,083 2,811 28,835 

3,738 3,824 3,879 3,956 2,788 3,311 3,146 4,210 4,217 4,056 37,125 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 2,431 2,174 1,937 2,252 1,932 24,005 

2,556 3,824 2,588 3,956 4,121 2,431 2,174 2,904 3,083 2,811 30,448 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 10,000 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 10,000 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 1,742 4,358 2,904 4,217 4,056 36,794 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 4,337 4,358 4,210 4,217 4,056 40,695 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 4,337 4,358 4,210 4,217 4,056 40,695 

2,556 1,834 1,750 2,739 2,788 2,431 2,174 1,937 2,252 2,811 23,273 

1,898 1,834 1,750 1,891 1,883 2,431 2,174 1,937 2,252 1,932 19,983 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 4,337 4,358 4,210 1,000 4,056 37,478 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 28,533 

2,556 2,607 2,588 1,000 2,788 1,742 1,576 2,904 1,724 2,811 22,296 

1,898 1,834 1,750 2,739 2,788 2,431 2,174 2,904 2,252 2,811 23,582 

3,738 2,607 2,588 1,891 2,788 3,311 3,146 1,937 3,083 2,811 27,900 

3,738 2,607 3,879 3,956 4,121 2,431 4,358 2,904 2,252 4,056 34,301 

3,738 2,607 3,879 2,739 4,121 2,431 3,146 2,904 3,083 2,811 31,459 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 2,431 3,146 4,210 2,252 4,056 35,613 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 28,533 

3,738 2,607 3,879 2,739 4,121 2,431 2,174 2,904 4,217 4,056 32,866 

2,556 3,824 3,879 2,739 2,788 1,000 2,174 2,904 1,000 2,811 25,675 

1,898 1,834 2,588 1,891 2,788 2,431 3,146 1,937 2,252 1,932 22,698 

2,556 3,824 2,588 3,956 4,121 3,311 3,146 2,904 4,217 2,811 33,434 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 1,000 4,358 4,210 1,000 4,056 34,142 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 1,000 4,358 4,210 1,000 4,056 34,142 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 1,742 4,358 4,210 2,252 4,056 36,136 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 28,533 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 1,000 4,358 4,210 4,217 4,056 37,359 

1,000 1,000 1,750 1,000 1,000 1,000 1,000 1,543 1,000 1,000 11,294 

2,556 2,607 1,750 1,891 1,581 2,431 4,358 4,210 3,083 2,811 27,279 

3,738 3,824 2,588 1,891 2,788 4,337 4,358 1,937 3,083 4,056 32,600 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 10,000 

3,738 1,000 1,000 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 26,520 

3,738 3,824 2,588 1,517 2,788 2,431 3,146 1,937 3,083 2,811 27,863 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 4,337 4,358 4,210 4,217 4,056 40,695 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 2,431 3,146 2,904 3,083 2,811 27,653 

3,738 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 29,714 

3,738 2,607 2,588 2,739 2,788 2,431 3,146 2,904 3,083 2,811 28,835 

2,556 3,824 3,879 3,956 4,121 1,742 3,146 4,210 1,724 2,811 31,970 

3,738 3,824 3,879 1,891 4,121 2,431 2,174 1,937 1,724 1,932 27,652 

3,738 3,824 3,879 2,739 4,121 1,000 2,174 2,904 1,724 2,811 28,914 

1,000 2,607 1,000 1,891 2,788 2,431 3,146 1,543 2,252 2,811 21,470 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 2,431 3,146 2,904 2,252 2,811 26,823 

2,556 3,824 3,879 2,739 4,121 1,742 3,146 4,210 1,724 2,811 30,753 

1,574 1,517 1,517 1,517 1,581 1,742 1,576 1,543 3,083 1,544 17,193 

2,556 2,607 2,588 1,891 1,883 1,742 3,146 2,904 3,083 2,811 25,211 

2,556 1,834 2,588 2,739 2,788 2,431 2,174 1,937 2,252 1,932 23,232 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 2,431 2,174 2,904 1,724 2,811 25,322 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 2,431 2,174 2,904 1,724 2,811 31,562 

1,000 1,000 1,000 1,000 2,788 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 11,788 

1,898 1,834 2,588 1,891 2,788 3,311 2,174 1,937 2,252 1,932 22,605 

2,556 2,607 2,588 1,891 2,788 3,311 4,358 4,210 4,217 4,056 32,582 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 4,337 4,358 4,210 4,217 4,056 40,695 

1,898 2,607 2,588 1,891 1,883 2,431 2,174 2,904 3,083 2,811 24,270 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 2,431 4,358 2,904 3,083 4,056 36,349 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 1,742 3,146 4,210 2,252 2,811 33,679 

3,738 1,834 2,588 3,956 4,121 4,337 2,174 4,210 3,083 4,056 34,095 

2,556 2,607 2,588 3,956 2,788 3,311 3,146 4,210 4,217 4,056 33,435 

3,738 3,824 3,879 3,956 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 33,440 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 3,311 4,358 4,210 3,083 4,056 38,535 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 4,337 4,358 4,210 1,000 4,056 37,478 

3,738 3,824 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 1,000 1,932 27,970 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 4,337 3,146 2,904 4,217 4,056 38,177 

3,738 3,824 3,879 2,739 4,121 1,000 2,174 4,210 1,724 4,056 31,465 

2,556 2,607 2,588 2,739 4,121 2,431 2,174 2,904 2,252 1,932 26,304 

1,898 1,834 2,588 2,739 2,788 2,431 3,146 2,904 1,724 2,811 24,863 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 1,742 1,576 2,904 3,083 4,056 32,878 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 3,311 3,146 4,210 2,252 4,056 36,493 

1,574 2,607 2,588 3,956 4,121 4,337 3,146 4,210 3,083 1,000 30,621 

1,898 1,834 1,750 1,891 2,788 2,431 2,174 2,904 1,000 1,932 20,603 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 2,431 2,174 2,904 1,724 1,544 24,055 

1,898 2,607 2,588 2,739 1,883 2,431 3,146 2,904 2,252 2,811 25,259 

1,898 1,834 2,588 2,739 1,883 2,431 3,146 1,937 3,083 1,932 23,471 

2,556 3,824 2,588 3,956 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 30,967 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 28,533 

1,898 1,834 1,750 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 2,252 1,932 24,555 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 28,533 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 28,533 

1,574 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 27,551 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 28,533 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 28,533 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 28,533 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 2,431 2,174 2,904 3,083 2,811 26,681 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,581 1,742 1,576 1,000 1,724 1,544 13,167 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 4,337 4,358 4,210 4,217 4,056 40,695 

1,574 1,517 1,517 1,891 1,581 1,742 2,174 1,937 2,252 1,932 18,117 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 28,533 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 10,000 

3,738 2,607 3,879 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 3,083 2,811 31,006 

2,556 2,607 2,588 2,739 2,788 3,311 2,174 2,904 2,252 1,932 25,851 

3,738 3,824 3,879 3,956 2,788 2,431 4,358 4,210 3,083 4,056 36,323 

3,738 3,824 3,879 2,739 2,788 3,311 3,146 2,904 2,252 4,056 32,637 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 2,431 4,358 4,210 2,252 4,056 36,825 

3,738 2,607 2,588 2,739 2,788 1,000 3,146 2,904 1,000 2,811 25,321 

3,738 3,824 2,588 1,891 2,788 2,431 3,146 2,904 2,252 2,811 28,374 

3,738 3,824 3,879 3,956 4,121 1,742 4,358 4,210 3,083 4,056 36,966 
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3. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
 

y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10  

3,127 2,819 2,817 2,952 2,043 2,306 3,036 3,023 3,119 4,222 29,464 

3,127 2,819 2,817 2,952 2,043 2,306 3,036 2,143 2,158 2,941 26,342 

3,127 2,819 4,140 2,012 3,063 2,306 3,036 3,023 3,119 2,941 29,587 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 2,143 2,158 2,941 28,320 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

2,141 1,802 1,880 2,012 2,043 2,306 2,054 2,143 2,158 1,963 20,502 

3,127 2,819 1,880 2,012 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 28,284 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 10,000 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 10,000 

3,127 2,819 4,140 4,232 4,334 3,265 3,036 3,023 4,318 2,941 35,235 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 4,318 4,222 42,826 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 4,318 4,222 42,826 

3,127 2,819 2,817 2,012 2,043 2,306 2,054 3,023 3,119 2,941 26,262 

2,141 1,802 1,880 2,012 2,043 2,306 2,054 2,143 2,158 1,963 20,502 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 3,265 4,334 1,000 1,000 4,222 35,116 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

2,141 4,188 4,140 4,232 2,043 2,306 3,036 2,143 2,158 2,941 29,328 

2,141 1,802 2,817 2,952 3,063 2,306 2,054 2,143 3,119 2,941 25,337 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 3,119 4,222 41,627 

3,127 2,819 4,140 2,952 4,334 1,000 4,334 4,166 4,318 4,222 35,412 

3,127 4,188 4,140 2,952 3,063 3,265 4,334 3,023 3,119 2,941 34,153 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 2,158 4,222 40,666 

2,141 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 29,175 

4,402 4,188 2,817 4,232 4,334 4,491 3,036 4,166 4,318 4,222 40,204 

2,141 2,819 2,817 2,952 3,063 2,306 3,036 1,000 1,000 1,000 22,133 

3,127 2,819 2,817 4,232 4,334 4,491 4,334 2,143 2,158 4,222 34,676 

3,127 2,819 4,140 4,232 4,334 3,265 4,334 3,023 3,119 4,222 36,615 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 4,318 4,222 42,826 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 4,318 4,222 42,826 

4,402 4,188 4,140 4,232 3,063 3,265 3,036 4,166 2,158 4,222 36,871 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 4,318 4,222 42,826 

1,592 1,000 1,545 2,952 1,000 2,306 4,334 1,000 3,119 4,222 23,070 

3,127 4,188 2,817 4,232 2,043 2,306 1,000 1,574 2,158 1,963 25,409 

2,141 2,819 4,140 2,012 3,063 4,491 2,054 3,023 4,318 2,941 31,001 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 10,000 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 4,166 3,119 2,941 31,304 

2,141 2,819 1,880 2,012 2,043 2,306 2,054 2,143 2,158 1,963 21,518 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 4,318 4,222 42,826 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

4,402 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 31,436 

4,402 2,819 4,140 2,012 3,063 3,265 3,036 4,166 4,318 4,222 35,441 

3,127 2,819 4,140 4,232 3,063 2,306 2,054 2,143 2,158 2,941 28,984 

3,127 4,188 2,817 4,232 3,063 2,306 4,334 3,023 4,318 4,222 35,629 

3,127 1,000 1,000 1,551 2,043 1,678 4,334 4,166 1,000 4,222 24,121 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

2,141 4,188 4,140 4,232 4,334 4,491 3,036 4,166 3,119 2,941 36,787 

1,592 1,508 1,545 1,551 1,506 1,678 1,581 1,574 1,574 1,506 15,616 

3,127 2,819 2,817 2,952 2,043 2,306 3,036 2,143 3,119 2,941 27,303 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

2,141 2,819 2,817 2,952 2,043 2,306 2,054 2,143 2,158 1,963 23,395 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 2,158 2,941 29,201 

3,127 4,188 4,140 4,232 3,063 3,265 3,036 2,143 2,158 1,963 31,315 

3,127 2,819 1,880 2,012 2,043 2,306 2,054 2,143 2,158 1,963 22,505 

4,402 4,188 4,140 4,232 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 4,222 36,689 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 4,491 4,334 4,166 4,318 4,222 36,308 

3,127 2,819 2,817 2,012 2,043 2,306 2,054 2,143 2,158 1,963 23,442 

2,141 2,819 2,817 2,952 4,334 2,306 3,036 4,166 4,318 2,941 31,829 

3,127 2,819 4,140 4,232 4,334 3,265 3,036 4,166 2,158 2,941 34,218 

3,127 4,188 4,140 2,952 4,334 4,491 4,334 3,023 2,158 2,941 35,689 

4,402 4,188 2,817 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 3,119 2,941 39,023 

4,402 2,819 4,140 2,952 4,334 3,265 3,036 4,166 3,119 4,222 36,454 

3,127 2,819 4,140 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 4,318 4,222 40,182 

3,127 2,819 2,817 4,232 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 31,441 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

4,402 4,188 4,140 4,232 3,063 4,491 4,334 4,166 4,318 4,222 41,555 

4,402 2,819 4,140 4,232 3,063 1,678 4,334 2,143 3,119 4,222 34,151 

3,127 2,819 2,817 2,952 2,043 3,265 3,036 2,143 2,158 2,941 27,301 

1,592 1,802 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 27,610 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 3,265 3,036 3,023 3,119 4,222 37,960 

2,141 4,188 4,140 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 31,867 

4,402 1,802 2,817 2,952 2,043 3,265 2,054 3,023 3,119 2,941 28,418 

2,141 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 2,143 2,158 1,963 26,355 

2,141 1,802 1,880 2,952 3,063 3,265 2,054 3,023 2,158 2,941 25,279 

2,141 4,188 2,817 4,232 3,063 2,306 3,036 3,023 3,119 1,963 29,887 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

3,127 2,819 2,817 2,012 3,063 3,265 2,054 2,143 3,119 2,941 27,359 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 2,306 2,054 2,143 3,119 2,941 27,341 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

3,127 2,819 2,817 2,952 2,043 3,265 3,036 2,143 3,119 2,941 28,261 

1,592 1,508 1,545 1,551 1,506 1,678 1,581 1,574 1,574 1,506 15,616 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 4,491 4,334 4,166 4,318 4,222 42,826 

2,141 1,802 1,880 2,012 2,043 1,678 1,581 1,574 1,574 1,963 18,248 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 10,000 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 30,162 

3,127 2,819 2,817 4,232 3,063 1,678 3,036 2,143 2,158 1,963 27,035 

4,402 1,802 2,817 2,952 2,043 4,491 3,036 4,166 4,318 4,222 34,248 

3,127 2,819 2,817 4,232 3,063 3,265 3,036 2,143 2,158 1,963 28,622 

4,402 4,188 4,140 2,952 3,063 3,265 3,036 3,023 3,119 2,941 34,129 

4,402 2,819 1,880 2,952 3,063 1,678 1,581 2,143 1,574 1,963 24,055 

3,127 2,819 2,817 2,952 3,063 2,306 3,036 3,023 2,158 2,941 28,242 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 3,265 4,334 4,166 4,318 4,222 41,600 

4,402 4,188 4,140 4,232 4,334 3,265 4,334 4,166 4,318 4,222 41,600 
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Lampiran 7 

 

1. Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

 
Data Ordinal 

 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 total 

1 3 3 5 5 4 4 4 4 4 36 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 4 4 5 5 4 4 2 4 4 36 

4 5 5 4 5 5 5 3 4 3 39 

5 3 3 5 5 5 3 5 3 3 35 

6 3 3 5 4 4 3 4 2 4 32 

7 3 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

11 5 5 5 5 5 5 5 3 5 43 

12 3 3 4 4 4 4 3 3 4 32 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

16 5 4 4 4 3 5 5 4 4 38 

17 3 4 5 3 4 4 3 3 3 32 

18 4 3 5 5 5 4 4 4 4 38 

19 5 5 5 5 5 4 5 4 4 42 

20 4 3 4 5 5 3 5 5 5 39 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 4 5 5 3 4 4 5 4 5 39 

24 5 2 5 5 5 5 5 5 5 42 

25 5 5 4 4 4 4 4 4 3 37 

26 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

29 5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

32 3 3 2 5 1 2 5 5 2 28 

33 4 4 5 5 5 5 5 5 3 41 

34 4 4 4 5 5 4 5 3 4 38 

35 5 1 2 3 1 1 1 1 1 16 

36 4 4 4 4 4 4 3 5 4 36 

37 5 4 4 5 4 4 4 4 3 37 

38 4 4 2 5 5 5 5 5 4 39 

39 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 

40 5 4 4 5 5 5 4 4 4 40 

41 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

42 4 4 4 5 4 4 4 4 3 36 

43 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

44 4 3 4 5 5 5 5 5 5 41 

45 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

46 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

47 2 4 4 4 4 2 4 4 2 30 

48 4 4 4 5 4 4 5 5 5 40 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

50 5 2 2 4 4 5 4 4 3 33 

51 4 3 2 4 4 4 4 4 4 33 

52 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 

53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

54 3 3 4 4 4 4 4 4 3 33 

55 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

56 4 5 5 5 4 4 4 4 3 38 

57 3 3 4 4 4 4 4 4 3 33 

58 5 5 5 5 4 5 4 4 4 41 

59 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

62 5 4 5 5 4 4 4 5 3 39 

63 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

67 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

68 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

71 5 4 4 5 5 4 4 5 5 41 

72 4 3 3 4 5 5 5 5 5 39 

73 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

75 4 3 4 4 3 4 3 4 4 33 

76 4 3 4 4 4 4 5 5 4 37 

77 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 

78 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 

79 5 5 5 5 4 3 3 3 3 36 

80 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

82 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

83 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

86 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

87 3 4 3 4 4 4 4 4 3 33 

88 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

90 3 5 3 2 3 3 3 5 4 31 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

92 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

93 5 3 4 5 5 5 5 5 5 42 

94 5 4 3 5 5 5 5 5 5 42 

95 5 5 5 3 4 5 5 5 5 42 

96 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

97 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

98 4 4 4 5 5 5 5 1 4 37 

99 4 4 5 5 5 5 4 5 4 41 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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2. Sanksi Pajak (X2) 
 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 total 

1 5 5 5 4 4 3 4 4 3 5 42 

2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

6 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

7 4 5 4 5 5 3 3 4 4 4 41 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

10 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 46 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 46 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 4 4 1 4 2 2 4 2 4 31 

18 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 34 

19 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 39 

20 5 4 5 5 5 3 5 4 3 5 44 

21 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 42 

22 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 45 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 5 4 5 4 5 3 3 4 5 5 43 

25 4 5 5 4 4 1 3 4 1 4 35 

26 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 

27 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 44 

28 5 5 5 5 5 1 5 5 1 5 42 

29 5 5 5 5 5 1 5 5 1 5 42 

30 5 5 5 5 5 2 5 5 3 5 45 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 46 

33 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 13 

34 4 4 3 3 2 3 5 5 4 4 37 

35 5 5 4 3 4 5 5 3 4 5 43 

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

37 5 1 1 4 4 4 4 4 4 4 35 

38 5 5 4 2 4 3 4 3 4 4 38 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

40 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

42 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 40 

43 4 5 5 5 5 2 4 5 2 4 41 

44 5 5 5 3 5 3 3 3 2 3 37 

45 5 5 5 4 5 1 3 4 2 4 38 

46 1 4 1 3 4 3 4 2 3 4 29 

47 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

48 4 5 5 4 5 2 4 5 2 4 40 

49 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 22 

50 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 36 

51 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 34 

52 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 36 

53 5 5 5 5 5 3 3 4 2 4 41 

54 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 13 

55 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 33 

56 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 43 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

58 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 35 

59 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 46 

60 5 5 5 5 5 2 4 5 3 4 43 

61 5 3 4 5 5 5 3 5 4 5 44 

62 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 44 

63 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

64 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 46 

66 5 5 4 4 4 4 4 4 1 3 38 

67 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

68 5 5 5 4 5 1 3 5 2 5 40 

69 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 37 

70 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 35 

71 5 5 5 5 5 2 2 4 4 5 42 

72 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 46 

73 2 4 4 5 5 5 4 5 4 1 39 

74 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 30 

75 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 34 

76 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 36 

77 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 34 

78 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

80 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

83 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

87 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

88 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 15 

89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

90 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 25 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

92 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

93 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

94 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 

95 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 46 

96 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 43 

97 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 46 

98 5 4 4 4 4 1 4 4 1 4 35 

99 5 5 4 3 4 3 4 4 3 4 39 

100 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 46 



90 
 

 

 

 

 

 

3. Kepatuhan Wajib Pajak 
 

 y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 total 

1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 39 

2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 36 

3 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

7 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

10 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 44 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

15 5 5 5 5 5 4 5 1 1 5 41 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 3 5 5 5 3 3 4 3 3 4 38 

18 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 35 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

20 4 4 5 4 5 1 5 5 5 5 43 

21 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

23 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

24 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 

25 3 4 4 4 4 3 4 1 1 1 29 

26 4 4 4 5 5 5 5 3 3 5 43 

27 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 45 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 45 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33 2 1 2 4 1 3 5 1 4 5 28 

34 4 5 4 5 3 3 1 2 3 3 33 

35 3 4 5 3 4 5 3 4 5 4 40 

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

37 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

38 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

42 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

43 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 44 

44 4 4 5 5 4 3 3 3 3 4 38 

45 4 5 4 5 4 3 5 4 5 5 44 

46 4 1 1 2 3 2 5 5 1 5 29 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

48 3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 45 

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

50 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 37 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

52 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

54 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 40 

55 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

56 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

57 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

58 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

59 3 4 4 4 5 3 4 5 5 4 41 

60 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 43 

61 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 44 

62 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 

63 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45 

64 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

65 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

67 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

68 5 4 5 5 4 2 5 3 4 5 42 

69 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 37 

70 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

71 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 

72 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

73 5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

74 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 36 

75 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 35 

76 3 5 4 5 4 3 4 4 4 3 39 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

79 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

82 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

86 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

87 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

89 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

91 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

93 4 4 4 5 4 2 4 3 3 3 36 

94 5 3 4 4 3 5 4 5 5 5 43 

95 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 38 

96 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

97 5 4 3 4 4 2 2 3 2 3 32 

98 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

99 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

100 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
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Lampiran 8 
 

Analisis dan Hasil Pengujian Hipotesis 

 

1. Hasil Parsial Uji T 

 
 

a 
Coefficie|nts 

Model T  Sig. 

 

1 
(Constant) 4.670 .000 

X1 5.621 .000 

 X2 6.858 .000 

a. Dependent Variable: Y   

Sumber : data primer 2023 

 

2. Uji F 
 

 

Model Sum of 

Squares 

ANOVAa 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1897.825 2 948.912 24.888 .000b 

Residual 3698.306 97 38.127 

Total 5596.130 99 

a. Depe|ndent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : data primer 2023 

3. Uji Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Mod 

el 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .582a .339 .326 6.174695 

a. Predictors: (Constant), X2, X1   

    b. Dependent Variable: Y    

 


